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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
MOTTO 
1. Barangsiapa menempuh jalan untuk mendapatkan ilmu, maka Allah akan 
memudahkan baginya jalan menuju surga (HR. Muslim). 
2. Apapun yang terjadi teruslah melangkah dan tetap semangat. Percayalah semua 
akan baik-baik saja jika kita melibatkan Tuhan dalam segala urusan. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif money ethics 
terhadap penggelapan pajak, pengaruh negatif tax morale terhadap penggelapan pajak 
dan pengaruh negatif teknologi informasi perpajakan terhadap penggelapan pajak. 
Objek penelitian ini adalah wajib pajak Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang 
terdaftar di KPP Pratama Tegal. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 94 responden 
dengan menggunakan teknik purposive sampling.  
Jenis data yang digunakan adalah data primer. Pengumpulan data dilakukan 
dengan metode kuesioner. Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah 
analisis regresi linear berganda dan data yang dikumpulkan diolah menggunakan 
SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa money ethics berpengaruh 
positif terhadap penggelapan pajak, tax morale tidak berpengaruh terhadap 
penggelapan pajak dan teknologi informasi perpajakan berpengaruh negatif terhadap 
penggelapan pajak.  














This study aims to determine the positive effect of money ethics on tax evasion, 
the negative effect of tax morale on tax evasion and the negative effect of tax 
information technology on tax evasion. The object of this research is the taxpayers of 
Micro, Small and Medium Enterprises registered at KPP Pratama Tegal. The sample 
in this study were 94 respondents using purposive sampling technique. 
The type of data used is primary data. Data was collected by using the 
questionnaire method. While the data analysis method used is multiple linear 
regression analysis and the data collected is processed using SPSS version 22. The 
results of this study indicate that money ethics has a positive effect on tax evasion, tax 
morale has no effect on tax evasion and tax information technology has a negative 
effect on tax evasion. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pajak merupakan sumber penerimaan terbesar dan berperan penting 
bagi keuangan Negara Indonesia yaitu sebagai sumber Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara (APBN). Pajak dipergunakan untuk membantu 
perekonomian karena sekitar 85% APBN di indonesia berasal dari sektor 
perpajakan. Pemerintah indonesia memerlukan banyak biaya untuk proses 
pelaksanaan pembangunan nasional demi tercapainya kesejahteraan rakyat. 
Beberapa tahun belakangan  ini penerimaan dari sektor  pajak di Indonesia 
terus mengalami peningkatan, tetapi masih belum mencapai target penerimaan 
pajak (Pratama, Musmini, & Wahyuni, 2020). 
Penerimaan pajak dapat ditingkatkan dengan cara mensosialisasikan 
penyederhanaan tarif pajak yang dilakukan oleh pemerintah. Sasaran dari 
kebijakan pemerintah ini meliputi usaha dagang dan jasa, seperti misalnya 
toko kelontong, pakaian, elektronik, bengkel, penjahit, rumah makan, salon, 
dan usaha lainnya. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) berusaha meningkatkan 
penerimaan pajak diantaranya dengan cara meningkatkan jumlah Wajib Pajak 
terdaftar secara terus menerus dan melakukan reformasi peraturan pemerintah 
Nomor 46 Tahun 2013 dengan tarif 1% diubah menjadi Peraturan Pemerintah 




dibuatnya kebijakan penurunan tarif PPh Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
adalah untuk memberikan keringanan pajak bagi Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah. Namun pada kenyataannya tidak berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan oleh pemerintah karena masih banyak wajib pajak UMKM yang 
tidak membayar pajak setiap bulannya ataupun berupaya meminimalkan 
beban pajak terutangnya, sebagai wajib pajak yang baik dan taat sudah 
seharusnya sadar untuk berperan aktif memberikan kontribusi sesuai dengan 
ketentuan Undang-undang perpajakan yang berlaku di Indonesia. 
Pajak merupakan kontribusi wajib oleh orang pribadi atau badan yang 
terutang kepada negara bersifat memaksa berdasarkan peraturan Undang-
undang (Mardiasmo, 2018:26–27). Pajak bersifat memaksa hal ini menjadikan 
wajib pajak enggan untuk membayar kewajiban perpajakannya. Persepsi 
negatif tersebut tentu memberikan dampak negatif bagi negara dan wajib 
pajak itu sendiri. Pajak dinilai sebagai beban yang akan mengurangi 
pendapatannya, hal ini dapat menyebabkan wajib pajak melakukan tindakan 
untuk mengurangi beban pajak terutangnya. Wajib pajak dapat meminimalkan 
beban pajaknya melalui berbagai cara yaitu dengan cara yang diperkenankan 
oleh Undang-undang (tax avoidance) dan melalui cara yang melanggar 





Penggelapan pajak adalah manipulasi secara ilegal atas penghasilan 
wajib pajak untuk mengurangi beban pajak terutang dengan cara melanggar 
peraturan Undang-undang atau menggelapkan pajak (Mardiasmo, 2018:11). 
Tindakan penggelapan pajak yang umum dilakukan yaitu dengan membuat 
faktur pajak palsu, laporan keuangan palsu, dan tidak mencatat sebagian 
penjualannya. Tindakan penggelapan pajak dianggap sebagai sesuatu yang 
memiliki makna negatif dan tercatat dalam tindakan kejahatan karena 
dilakukan atas dasar kesadaran menyalahi aturan perundang-undangan serta 
merugikan Negara (Sofha & Machmuddah, 2019). Maraknya kasus 
penggelapan pajak di Indonesia menyebabkan penerimaan kas Negara 
berkurang (Christin & Tambun, 2018). 
Kasus penggelapan pajak di Sumatera Utara yang dilakukan oleh 
seorang wajib pajak pengurus CV SSM. Majelis Hakim Negeri 
Pematangsiantar Sumatera Utara, memberikan hukuman 4 tahun penjara dan 
denda sebesar Rp 15 miliar dengan subsider 6 bulan kurungan terkait kasus 
penyampaian surat pemberitahuan tahunan (SPT) pajak tahunan yang isinya 
tidak benar dan menerbitkan faktur pajak yang tidak berdasarkan transaksi 
sebenarnya selama masa pajak Maret 2016 hingga Desember 2017, 
sebagaimana diatur dalam ketentuan Pasal 39A huruf a Undang-undang No.16 





Fakta dilapangan juga menunjukkan realisasi penerimaann pajak di 
Kota Tegal lima tahun terakhir yaitu pada tahun 2016-2020 belum maksimal, 
karena di setiap tahunnya mengalami peningkatan dan penurunan yang 
signifikan. Berikut ini Tabel realisasi penerimaan pajak di Kota Tegal : 
Tabel 1.1 
Realisasi Penerimaan Pajak di KPP Pratama Tegal Tahun 2016-2020 
Tahun Jumlah WPOP Realisasi 
Penerimaan Pajak 
2016 237.538 193.447.468,941 
2017 266.937 92.981.315.372 
2018 296.082 68.245.985.635 
2019 331.804 73.259.823.619 
2020 680.116 66.216.007.566 
 Sumber : KPP Pratama Tegal 
 
Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat menunjukkan bahwa penerimaan pajak 
di Kota Tegal setiap tahunnya mengalami kenaikan dan penurunan yang 
signifikan, pada tahun 2016-2020 jumlah wajib pajak bertambah dan 
penerimaan pajak juga bertambah. Pada tahun 2019 dan 2020 jumlah wajib 
pajak semakin bertambah tetapi penerimaan pajak semakin berkurang. 
Sehingga lima tahun terakhir ini jumlah wajib pajak paling banyak dan jumlah 
penerimaan pajak paling sedikit yaitu di tahun 2020. Target penerimaan pajak  
yang belum maksimal disebabkan oleh beberapa faktor yang pertama yaitu 
Money Ethics, kedua Tax Morale dan ketiga Teknologi Informasi Perpajakan. 
Faktor pertama wajib pajak melakukan tindakan penggelapan pajak 
disebabkan oleh money ethics atau etika uang. Seseorang yang menempatkan 




penggelapan pajak merupakan tindakan yang dapat diterima. Etika uang tinggi 
(high money ethics) cenderung tidak akan memberikan uangnya kepada orang 
lain jika menurutnya tidak memberi manfaat bagi dirinya sendiri, termasuk 
membayar pajak atau bahkan bersikap negatif dengan melakukan kecurangan 
karena dipengaruhi oleh etika dan perilakunya. Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Christin & Tambun (2018) menunjukkan hasil bahwa etika 
uang berpengaruh secara positif terhadap tindakan penggelapan pajak. 
Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri & Mahmudah (2020); 
Wulandari et al (2020) dengan hasil yang sama yaitu money ethics 
berpengaruh positif terhadap penggelapan pajak. Hal ini diartikan ketika 
seseorang menempatkan uang sebagai sesuatu yang sangat penting dalam 
kehidupan sehari-harinya maka mereka akan melakukan cara apapun agar 
mendapatkan banyak uang, sehingga tindakan penggelapan pajak dianggap 
sebagai tindakan yang etis untuk dilakukan. 
Faktor kedua yaitu tax morale. Moralitas adalah kesadaran akan 
loyalitas pada tugas dan tanggung jawab, moral wajib pajak akan berpengaruh 
terhadap pengumpulan pajak oleh fiskus, penggelapan pajak dianggap tidak 
beretika lebih didasarkan karena moral. Moral yang mendasari individu 
memiliki rasa berdosa apabila tidak membayar kewajiban pajaknya sesuai 
dengan aturan yang sudah ditetapkan. Membayar pajak merupakan suatu 




mempunyai moralitas perpajakan yang tinggi maka wajib pajak akan 
menyadari dan membayar pajak secara sukarela karena mereka yakin akan 
memperoleh manfaatnya dan sebagai wajib pajak yang baik tentu akan 
mendukung setiap kegiatan pemerintah. Hal ini memotivasi wajib pajak 
menghindari tindakan penggelapan pajak. Penelitian Andriyani et al (2018); 
Pratama, Musmini, & Wahyuni (2020); Yurika (2016) menunjukkan hasil 
bahwa tax morale berpengaruh negatif signifikan terhadap penggelapan pajak, 
semakin meningkatnya moral yang dimiliki wajib pajak maka dapat 
menurunkan tindakan penggelapan pajak. 
Faktor ketiga wajib pajak melakukan penggelapan pajak yaitu 
Teknologi Informasi Perpajakan. Modernisasi layanan perpajakan yang 
diberikan pemerintah meliputi e-system yang terdiri dari e-registration, e-SPT, 
dan e-filling dapat menghemat waktu yang dibutuhkan wajib pajak saat 
pelaporan dan pembayaran. Hasil penelitian Christin & Tambun (2018) dan 
Yurika (2016) bahwa teknologi informasi perpajakan berpengaruh negatif 
signifikan terhadap tax evasion. Apabila teknologi informasi perpajakan yang 
disediakan oleh pemerintah memiliki kualitas yang baik maka akan 
mempersulit wajib pajak melakukan tindakan penggelapan pajak. Berbeda 
dengan hasil penelitian oleh Silaen (2015); Utami (2016); Razif & Rasyidah 
(2019) yang menunjukkan bahwa teknologi informasi perpajakan berpengaruh 




belum memahami aturan dan proses pembayaran hingga pelaporan pajak yang 
telah diatur dalam Undang-undang terkesan berbelit-belit dan sosialisasi 
mengenai peraturan baru juga masih kurang sehingga wajib pajak sulit 
mengikuti perkembangan yang telah ditetapkan dan pada akhirnya wajib 
pajak melakukan tindakan penggelapan pajak. 
Berdasarkan dari fenomena dan beberapa perbedaan dari penelitian 
terdahulu yang memberikan hasil tidak konsisten, maka penelitian ini 
dilakukan untuk menguji perbedaan tersebut, sehingga peneliti tertarik untuk 
mengangkat judul “PENGARUH MONEY ETHICS, TAX MORALE, DAN 
TEKNOLOGI INFORMASI PERPAJAKAN TERHADAP 
PENGGELAPAN PAJAK.” 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka 
diperoleh perumusan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah money ethics berpengaruh positif terhadap penggelapan pajak? 
2. Apakah tax morale berpengaruh negatif penggelapan pajak? 
3. Apakah teknologi informasi perpajakan berpengaruh negatif terhadap 
penggelapan pajak? 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka 




1. Untuk mengetahui pengaruh positif money ethics terhadap penggelapan 
pajak. 
2. Untuk mengetahui pengaruh negatif tax morale terhadap penggelapan 
pajak. 
3. Untuk mengetahui pengaruh negatif teknologi informasi perpajakan 
terhadap penggelapan pajak. 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk meminimalisir tindakan 
penggelapan pajak dan menambah pengetahuan khususnya wajib pajak 
UMKM. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Akademis 
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi para akademisi dan 
peneliti selanjutnya sebagai bahan referensi mengenai tindakan 
penggelapan pajak, money ethics, tax morale dan Teknologi Informasi 
Perpajakan terhadap penggelapan pajak. 




Penelitian ini diharapkan dapat membantu KPP Pratama Tegal sebagai 
bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan yang tepat guna 
meminimalkan tindakan penggelapan pajak. 
c. Bagi Masyarakat 
Diharapkan penelitian ini dapat memberi kesadaran khususnya WP 
UMKM akan arti pentingnya pajak dan wajib pajak akan terdorong 







A. Landasan Teori 
1. Teori Atribusi 
Teori atribusi menjelaskan tentang penyebab dari individu dalam 
berperilaku dan mempelajari proses individu dalam menginterprestasikan 
sebuah peristiwa. Teori atribusi dipelopori oleh Fritz Heider yang 
mengasumsikan bahwa sebab dari suatu perilaku individu ditentukan oleh 
kombinasi antara faktor internal dan faktor eksternal (Yurika, 2016). 
Menurut Raras (2019:2) teori atribusi merupakan sebuah percobaan untuk 
dapat menentukan apakah perilaku individu disebabkan dari internal atau 
eksternal. Terdapat tiga faktor penentuan dalam teori atribusi antara lain : 
1. Perbedaan, yaitu seseorang akan mempersepsikan perilaku yang 
berbeda dalam situasi yang berbeda pada individu lain. 
2. Konsensus, yaitu jika seseorang mempunyai kesamaan dalam 
mengahadapi situasi dan respon perilaku yang sama. 
3. Konsistensi, yaitu tindakan seseorang melalui respon yang diberikan 





 Berdasarkan dari beberapa definisi diatas peneliti menyimpulkan 
teori atribusi merupakan proses dimana seseorang akan termotivasi untuk 
menyimpulkan tentang penyebab peristiwa disekitarnya apakah 
dipengaruhi oleh faktor internal atau eksternal Yurika (2016) dan Raras 
(2019:2). Faktor internal yaitu sebuah peristiwa yang dialami oleh 
individu bahwa perilakunya dipengaruhi secara personal melalui 
kemampuan, keahlian dan usahanya sedangkan faktor eksternal yaitu 
perilaku yang dialami oleh individu yang dipengaruhi oleh orang lain atau 
dari luar kita. Sehingga dapat diartikan bahwa wajib pajak akan 
berperilaku sesuai dengan pandangan mereka mengenai penggelapan 
pajak yang dipengaruhi oleh kondisi internal yaitu money ethics, dan tax 
morale dan faktor eksternal yaitu berkaitan dengan teknologi informasi 
perpajakan yang telah disediakan oleh pemerintah (Paramita & Budiasih, 
2016). 
2. Pajak 
a. Definisi Pajak 
Pengertian pajak menurut Undang-undang Nomor 6 Tahun 
1983 tentang Ketentuan Umum Perpajakan sebagaimana diubah 
menjadi Undang-undang Nomor 16 Tahun 2009 pasal 1 ayat 1 yang 
berbunyi, pajak adalah konstribusi wajib kepada Negara yang 
seharusnya dibayar oleh badan maupun orang pribadi yang bersifat 




mendapat imbal jasa dan digunakan untuk keperluan Negara demi 
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 
Menurut Soemitro (2018) dalam buku Mardiasmo (2018:3) 
pajak adalah iuran rakyat pada kas Negara yang dapat dipaksakan 
berdasarkan peraturan Undang-undang dengan tidak mendapatkan 
kontraprestasi langsung dan digunakan untuk membiayai pengeluaran 
umum Negara. Pajak merupakan kontribusi yang bersifat wajib oleh 
badan atau orang pribadi yang terutang kepada Negara berdasarkan 
Undang-undang perpajakan yang berlaku dan bersifat memaksa (Agus, 
Umiyati, & Kurniawan, 2019). 
Berdasarkan beberapa definisi mengenai pajak oleh Soemitro 
(2018) dalam Mardiasmo (2018:3); Agus, Umiyati, & Kurniawan 
(2019) maka dapat disimpulkan pajak merupakan iuran wajib oleh 
rakyat yang sudah memiliki penghasilan baik badan atau orang pribadi 
yang bersifat sukarela dan dipaksakan oleh Peraturan Perundang-
undangan yang berlaku serta secara tidak langsung digunakan untuk 
kepentingan rakyat itu sendiri. 
b. Fungsi Pajak 
 Menurut Mardiasmo (2018:4) ada dua fungsi pajak antara lain : 
1. Fungsi Anggaran (Budgetair) 
Pajak berfungsi sebagai sumber anggaran bagi pemerintah untuk 




2. Fungsi Mengatur (Regulerend) 
Pajak berfungsi untuk mengelola dan melaksanakan kebijakan 
pemerintah di bidang sosial dan ekonomi. 
c. Jenis Pajak 
Menurut Mardiasmo (2018:7) terdapat tiga jenis pajak, yaitu: 
1. Menurut Golongannya 
a. Pajak Langsung adalah pajak yang hanya dibebankan oleh 
wajib pajak itu sendiri dan tidak dapat dibebankan kepada 
orang lain. Misal Pajak Penghasilan. 
b. Pajak Tidak Langsung adalah pajak yang dapat dilimpahkan 
atau dibebankan  kepada orang lain. Misal Pajak Pertambahan 
Nilai. 
2. Menurut Sifatnya 
a. Pajak Subjektif yaitu pajak yang berdasarkan atau berpangkal 
pada subjeknya, dalam artian memperhatikan keadaan dari 
wajib pajak. Misal Pajak Penghasilan. 
b. Pajak Objektif adalah pajak yang berdasarkan pada objeknya 








3. Menurut Lembaga Pemungutnya 
a. Pajak Pusat yaitu pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat 
yang digunakan untuk membiayai keperluan rumah tangga 
Negara. Misalnya PPN, PPh, PPnBM dan Bea Materai. 
b. Pajak Daerah yaitu pajak yang dipungut oleh pemerintah 
daerah yang digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah. 
Pajak Daerah terdiri dari : 
1) Pajak provinsi, misalnya : Pajak Bahan Bakar Kendaraan 
Bermotor dan Pajak Kendaraan Bermotor. 
2) Pajak Kabupaten/Kota, misalnya : Pajak Restoran, Pajak 
Hotel, dan Pajak Hiburan. 
3. Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
Menurut Undang-Undang No.20 tahun 2008 mengenai usaha 
mikro, kecil, dan menengah merupakan usaha ekonomi produktif yang 
berdiri sendiri yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang 
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria 
sebagai berikut: 
1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 sampai dengan 





2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 
sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00. 
4. Money Ethics (Etika Uang) 
a. Definisi Etika Uang 
 Etika uang adalah sub sistem dari materialistic ethics atau 
pelit. Menurut Hafizhah (2016) etika uang adalah pengukuran 
perbedaan interprestasi seorang individu menilai arti uang di dalam 
kehidupannya. Etika uang (Money ethics) berkaitan erat dengan 
perbuatan tidak etis yang dilakukan oleh seorang individu, dimana 
individu menganggap bahwa uang sebagai prioritas (Mawarsita & 
Aulia, 2020). Literatur manajemen menyimpulkan bahwa dalam 
tingkatan individu uang sebagai sesuatu  yang sangat penting bagi 
banyak orang, uang sangat berhubungan dengan tingkah laku 
seseorang yang dapat dinilai melalui biografi, kepribadian, dan 
variabel sikap. 
Menurut Tang & Chiu (2003) seseorang yang memiliki etika 
uang tinggi (high money ethics) terhadap uang akan lebih termotivasi 
untuk melakukan tindakan apapun demi mendapatkan uang yang lebih 
banyak, seseorang yang high money ethics secara batin lebih banyak 
terbawa dalam perilaku tidak etis dan sering dikonotasikan secara 
negatif. Etika uang merupakan pandangan seseorang terhadap uang. 




kepentingan yang lebih tinggi pula terhadap uang dan secara etika 
kurang baik dibandingkan orang yang memiliki etika uang yang 
rendah (Razif & Rasyidah, 2019). The love of money merupakan 
bagian dari money ethics yang diukur dan dianalisis menggunakan 
money ethics scale (MES). Money ethics scale digunakan untuk 
mengukur subjektifnya individu terhadap uang (Rosianti & 
Mangoting, 2014). 
Berdasarkan beberapa definisi diatas peneliti simpulkan bahwa 
money ethics merupakan perilaku individu dalam menilai uang untuk 
kehidupan sehari-harinya. Seseorang yang memiliki sifat materialisme 
dan pelit cenderung ingin memiliki uang yang banyak dan enggan 
memberikan uangnya kepada orang lain. Sehingga apabila seseorang 
memiliki etika yang tinggi mereka akan melakukan tindakan yang 
tidak sesuai dengan etika yaitu dengan melakukan tindakan 
penggelapan pajak (Hafizhah, 2016; Mawarista & Aulia, 2020; Tang 
& Chiu, 2003; Razif & Rasyidah, 2019). 
b. Indikator Etika Uang 
 Menurut Tang & Chiu (2003) terdapat empat faktor kognitif 
yang berkaitan dengan pentingnya uang yaitu : 




Seseorang akan termotivasi untuk melakukan tindakan apapun 
untuk mendapatkan uang yang lebih banyak apabila mereka 
memiliki kecintaan terhadap uang yang berlebihan. 
b. Succes (sukses) 
Kesuksesan orang dapat dinilai dari seberapa banyak uang yang 
dimilikinya. Seseorang dikatakan sukses apabila mempunyai 
banyak uang, sehingga sukses menjadi faktor yang sangat penting. 
c. Important (penting) 
Uang sebagai faktor yang penting dan berharga oleh seseorang 
dalam kehidupan sehari-hari, karena uang dapat meningkatkan 
status sosial, gaya hidup, dan kepuasan tersendiri bagi seseorang. 
d. Rich (kaya) 
Setiap orang pasti ingin menjadi orang kaya dan memiliki uang 
yang banyak, hidup seseorang akan menjadi lebih baik dan 
nyaman maka menjadi kaya lebih baik daripada menjadi miskin 
karena dengan banyak uang segala kebutuhan dapat terpenuhi 
(Tang & Chiu, 2003). 
5. Tax Morale (Moralitas Pajak) 
a. Definisi Tax Morale 
 Menurut Torgler (2007) moral pajak adalah motivasi intrinsik 
untuk mematuhi dan membayar pajak sehingga wajib pajak 




Moralitas pajak merupakan motivasi instrinsik yang timbul dari 
dalam diri individu untuk memberi kontribusi kepada negara dengan 
membayar pajak (Ramadhan, 2017).  
 Moral pajak merupakan motivasi dasar non ekonomi serta 
faktor-faktor bekerja dalam metode kepatuhan membayar pajak 
melalui seperangkat motivasi dasar. Motivasi dasar tersebut yaitu, 1) 
motivasi intrinsik yaitu kepuasan pribadi seperti misalnya seseorang 
merasa bangga jika menjadi wajib pajak yang patuh atau sebaliknya 
rasa malu dan bersalah jika tidak patuh, 2) hubungan timbal balik 
antara pemerintah dengan rakyat misalnya, kerelaan membayar pajak 
dengan ketersediaan layanan publik, 3) pengaruh teman dan 
masyarakat, yaitu bagaimana pandangan lingkungan sosial 
mempengaruhi perilaku membayar pajak, 4) faktor budaya jangka 
panjang, yaitu nilai-nilai yang sudah tertanam disuatau lingkungan 
secra lintas generasi, 5) informasi yang kurang sempurna (Mahmudah 
& Iskandar, 2018). 
 Tax morale tidak mengukur perilaku seseorang tetapi lebih 
kepada sikap dan pendirian, hal ini berkaitan dengan penolakan moral 
ataupun rasa bersalah atas perilakunya yang tidak jujur saat 
membayar pajak. Wajib pajak yang bermoralitas tinggi maka akan 
bersedia membayar pajak (Yurika, 2016). Dari beberapa definisi 




melekat dalam diri individu untuk membayarkan kewajiban 
perpajaknya secara sukarela. Jika semakin tinggi tingkat moral yang 
dimiliki wajib pajak maka dapat menurunkan tindakan penggelapan 
pajak (Torgler, 2007; Ramadhan, 2017; Mahmudah & Iskandar, 
2018; Yurika, 2016). 
b. Indikator Tax Morale 
 Menurut Yurika (2016) terdapat empat indikator moralitas pajak 
antara lain : 
1) Faktor demografis, yaitu terdiri dari usia, pendidikan, jenis 
kelamin dan status pernikahan yang dapat menjadi pendorong 
untuk menimbulkan sikap moralitas pajak. 
2) Kondisi Ekonomi, yaitu terdiri dari pekerjaan dan status ekonomi 
atau pendapatan wajib pajak, apabila wajib pajak memiliki 
penghasilan tinggi maka akan melakukan penggelapan pajak. 
3) Kebanggaan Nasional, yaitu apabila wajib pajak merasa bangga 
dan percaya kepada pemerintah, sistem hukum, pengadilan, dan 
administrasi perpajakan maka wajib pajak akan meiliki kemauan 
untuk membayar pajak. 
4) Sistem perpajakan, yaitu apabila pemerintah menerapkan suatu 
sistem perpajakan yang mudah dipahami, jujur, adil dan informatif 





6. Teknologi Informasi Perpajakan 
a. Definisi Teknologi Informasi Perpajakan 
Menurut Mulyadi (2014:4) teknologi informasi perpajakan 
merupakan sebuah teknologi yang digunakan untuk mengolah, 
memproses, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dengan 
berbagai macam cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas. 
Teknologi informasi perpajakan berfungsi sebagai pendukung dari 
sebuah sistem informasi yang mengolah elemen-elemennya yaitu 
perangkat keras dan perangkat lunak untuk merubah sebuah data 
menjadi informasi yang berguna bagi penggunanya (Wulandari et al., 
2020). 
Modernisasi layanan perpajakan ditandai dengan munculnya e-
system, sehingga waktu yang diperlukan wajib pajak dalam pelaporan 
dan pembayaran kewajiban perpajakan semakin efektif dan efisien 
(Paramita & Budiasih, 2016).  
b. Aplikasi E-system 
 Terdapat beberapa aplikasi e-system yang telah disediakan Dirjen 
Pajak antara lain : 
a. E-Registration 
 E-Registration adalah aplikasi untuk pendaftaran, perubahan 




pengusaha kena pajak melalui sistem yang terhubung otomatis 
secara online dengan DJP.  
E-regristation berfungsi sebagai berikut : 
1) Sistem yang berfungsi sebagai sarana pendaftaran secara online 
oleh wajib pajak. 
2) Sistem yang berfungsi untuk memproses pendaftaran wajib 
pajak yang digunakan oleh petugas pajak. 
b. E-Filling 
 E-Filling adalah penyampaian Surat Pemberitahuan (e-SPT) 
secara online dan real time melalui website resmi DJP. Terlebih 
dahulu wajib pajak harus melakukan registrasi untuk dapat 
menggunakan e-filling. Proses untuk melakukan e-filling yaitu 
dengan penyampaian SPT oleh wajib pajak yang memiliki 
elektronic filling identification number (eFIN) dan sertifikat dari 
DJP (Fidel, 2010: 56). 
c. E-SPT 
 Elektronik SPT adalah data surat pemberitahuan wajib pajak 
dalam bentuk elektronik melalui aplikasi e-SPT yang disediakan 
oleh DJP. Penyampaian surat pemberitahuan melingkupi 
perhitungan yang dilakukan secara cepat dan tepat menggunakan 




wajib pajak selalu lengkap karena adanya penomoran formulir pre-
numbered melalui sistem komputer. 
 Berdasarkan definisi menurut beberapa ahli, maka peneliti 
menyimpulkan teknologi informasi perpajakan merupakan layanan 
yang disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak untuk 
memudahkan wajib pajak dalam proses pelaporan dan pembayaran 
perpajakan agar waktu lebih efisien dan efektif, sehingga 
diharapkan modernisasi layanan perpajakan dapat meningkatkan  
pendapatan negara dan menghindari tindakan penggelapan pajak. 
(Mulyadi, 2014:2; Paramita & Budiasih, 2016) 
c. Indikator Teknologi Informasi Perpajakan 
Menurut Yurika (2016) terdapat lima indikator teknologi 
informasi perpajakan sebagai berikut : 
a. Ketersediaan teknologi yang berkaitan dengan perpajakan 
b. Memadainya teknologi yang berkaitan dengan perpajakan 
c. Akses informasi perpajakan yang mudah 
d. Mudah dipelajari dan dipahami 
e. Pemanfaatan fasilitas teknologi informasi perpajakan 
7. Penggelapan Pajak 
a. Definisi Penggelapan Pajak  
  Menurut Mardiasmo (2018:11) penggelapan pajak merupakan 




ketentuan Undang-undang. Penggelapan pajak merupakan strategi dan 
teknik penghindaran pajak yang dilakukan secara ilegal dan tidak aman 
bagi wajib pajak, cara penyelundupan pajak bertentangan dengan 
Undang-undang perpajakan karena metode dan teknik yang digunakan 
tidak berada dalam aturan undang-undang perpajakan di indonesia 
(Pohan, 2013:14). 
  Sedangkan menurut Fidel (2010:62) penggelapan pajak 
merupakan tindakan hukum yang menyalahi ketentuan Undang-
undangan perpajakan yang berlaku. Penggelapan pajak adalah tindakan 
melanggar hukum yang dilakukan wajib pajak seperti misalnya tidak 
melaporkan penghasilan yang sebenarnya, mengabaikan ketentuan 
undang-undang perpajakan dengan memalsukan dokumen, mengisi 
data tidak lengkap dan tidak benar (Farhan et al., 2019). 
  Dari beberapa definisi penggelapan pajak menurut beberapa 
ahli, maka peneliti menyimpulkan penggelapan pajak merupakan 
tindakan melanggar hukum yang dilakukan oleh wajib pajak dengan 
cara mengurangi pembayaran pajak sesungguhnya untuk mencari 
keuntungan sepihak sedangkan negara dirugikan. Tindakan yang 
dilakukan wajib pajak seperti menyetorkan pajak tidak sesuai dengan 
yang seharusnya dibayarkan (Mardiasmo, 2018:11; Pohan, 2013:14; 




  Menurut Zain (2008:51) penyelundupan pajak didefinisikan 
sebagai sebuah tindakan yang merupakan pelanggaran terhadap 
ketentuan peraturan undang-undang seperti : 
1) Tidak memenuhi pengisian Surat Pemberutahuan (SPT). 
2) Tidak memenuhi pembayaran pajak. 
3) Tidak memenuhi pelaporan penghasilan dan pengurangnya secara 
lengkap. 
4) Tidak memenuhi kewajiban memelihara pembukuan. 
5) Tidak memenuhi kewajiban menyetorkan pajak penghasilan 
karyawan yang dipotong dan pajak yang telah dipungut. 
6) Tidak memenuhi permintaan fiskus dan informasi pihak ketiga. 
7) Melakukan penyuapan terhadap aparat perpajakan dan tindakan 
indtimidasi lainnya. 
8) Pembayaran dengan cek kosong bagi Negara yang dapat 
melakukan pembayaran pajak dengan cek. 
b. Akibat-Akibat dari Penggelapan Pajak 
 Menurut Sari (2003) terdapat tiga akibat dari penggelapan 
pajak antara lain : 
a. Dalam bidang keuangan 
Penggelapan pajak adalah pos kerugian kas bagi Negara yang 




dan konsekuensi-konsekuensi lain yang berkaitan seperti kenaikan 
tarif pajak, inflasi, dll. 
b. Dalam bidang ekonomi  
Penggelapan pajak dalam dunia bisnis akan mempengaruhi 
persaingan, sebab jika pengusaha melakukan penggelapan pajak 
maka akan memperoleh keuntungan lebih besar. 
c. Dalam bidang psikologi 
Dampak penggelapan pajak secara psikologis apabila secara terus-
menerus terjadi akan berakibat pada kebiasaan wajib pajak untuk 
melanggar ketentuan undang-undang.  
c. Indikator Penggelapan Pajak 
 Menurut Undang-undang Nomor 6 Tahun 2000 pasal 38 dan 
pasal 39 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan bab 
ketentuan pidana adalah sebagai berikut :  
a. Tidak menyampaikan surat pemberitahuan (SPT) tepat waktu. 
b. Tidak mendaftarkan diri atau menyalahgunakan tanpa hak NPWP 
c. Menyampaikan SPT dan atau keterangan yang isinya tidak benar 
atau tidak lengkap. 
d. Tidak menyelenggarakan pembukuan, atau pencatatan, tidak 
memperlihatkan atau tidak meminjamkan buku, catatan, atau 
dokumen lainnya. 




f. Melaporkan pendapatan lebih kecil dari yang seharusnya 
dibayarkan. 
B. Penelitian Terdahulu 
  Penelitian yang dilakukan oleh Christin & Tambun (2018) dengan judul 
Pengaruh Money Ethics dan Teknologi Informasi Perpajakan Terhadap 
Penggelapan Pajak Dimoderasi dengan Religiustas. Memperoleh hasil bahwa 
money ethics berpengaruh positif signifikan sedangkan teknologi informasi 
perpajakan berpengaruh negatif terhadap penggelapan pajak.  
  Penelitian yang dilakukan oleh Razif & Rasyidah (2019) dengan judul 
Pengaruh Self Assessment System, Money Ethics, dan Teknologi Informasi 
Perpajakan Terhadap Penggelapan Pajak dengan lokasi penelitian pada KPP 
Pratama Langsa. Memperoleh hasil bahwa self assessment system, money 
ethics dan teknologi informasi perpajakan berpengaruh positif signifikan 
terhadap penggelapan pajak. 
  Penelitian yang dilakukan oleh Pratama et al (2020) dengan judul  
Pengaruh Money Ethics, Etika Wajib Pajak, Religiusitas Intrinsik dan 
Ekstrinsik dan Tax Morale Terhadap Tax Evasion dengan lokasi penelitian di 
KPP Pratama Kota Singaraja. Memperoleh hasil money ethics berpengaruh 
positif terhadap tax evasion. Sedangkan etika wajib pajak, religiusitas 
intrinsik dan ekstrinsik dan moral pajak berpengaruh negatif dan signifikan 




  Penelitian yang dilakukan Putri & Mahmudah (2020) dengan judul 
Pengaruh Keadilan, Diskriminasi dan Etika Uang Terhadap Penggelapan 
Pajak. Memperoleh hasil penelitian variabel keadilan dan etika uang 
berpengaruh signifikan positif terhadap penggelapan pajak. Sedangkan 
diskriminasi berpengaruh negatif terhadap penggelapan pajak.  
  Penelitian yang dilakukan oleh Andriyani et al (2018) dengan judul 
Pengaruh Moral Wajib Pajak Orang Pribadi Terhadap Penggelapan Pajak 
dengan Kepatuhan Wajib Pajak Sebagai Variabel Mediasi, lokasi penelitian di 
KPP Pratama Semarang. Memperoleh hasil riset bahwa moral dan kepatuhan 
pajak berpengaruh negatif sedangkan moral berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan dan kepatuhan memediasi pengaruh moral terhadap penggelapan 
pajak. 
  Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et al., (2020) dengan judul 
Efek Moderasi Religiousity Pada Money Ethics dan Teknologi Informasi 
Terhadap Tax Evasion dengan lokasi penelitian pada UMKM di Kecamatan 
Serpong. Memperoleh hasil bahwa money ethics berpengaruh positif 
sedangkan teknologi Informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 
evasion. 
  Penelitian yang dilakukan oleh Yurika (2016) dengan judul Pengaruh 
Kemungkinan Terdeteksinya Kecurangan, Keadilan Pajak, Ketepatan 
Pengalokasian Pajak, Teknologi Informasi Perpajakan, dan Tax Morale 




pajak, tax morale dan teknologi informasi perpajakan tidak berpengaruh 
sedangkan kemungkinan terdeteksinya kecurangan, keadilan pajak 
berpengaruh negatif signifikan terhadap tax evasion. 
  Penelitian yang dilakukan oleh Utami (2016) dengan judul Pengaruh 
Tarif Pajak, Teknologi dan Informasi Perpajakan, dan Keadilan Sistem 
Perpajakan Terhadap Penggelapan Pajak dengan lokasi penelitian pada WPOP 
yang Melakukan Kegiatan Usaha di Kota Padang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tarif pajak, teknologi informasi perpajakan berpengaruh 
signifikan positif sedangkan variabel keadilan sistem perpajakan berpengaruh 
signifikan negatif terhadap penggelapan pajak. 
  Penelitian yang dilakukan oleh Silaen (2015) yang berjudul Pengaruh 
Sistem Perpajakan, Diskriminasi, Teknologi dan Informasi Perpajakan 
Terhadap Penggelapan Pajak. Memperoleh hasil bahwa secara parsial variabel 
sistem perpajakan, diskriminasi  dan teknologi dan informasi perpajakan 
berpengaruh terhadap terhadap etika penggelapan pajak. 
  Hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan money ethics, tax 
morale dan teknologi informasi perpajakan terhadap penggelapan pajak 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
1. Pengaruh Money Ethics Terhadap Penggelapan Pajak  
 Etika uang (money ethics) merupakan pandangan seseorang terhadap 
uang, seseorang yang pelit enggan memberikan uangnya kepada orang lain. 
Etika uang dan penggelapan pajak memiliki hubungan yang positif, tinggi 
rendahnya etika uang dalam rendahnya diri seseorang akan mempengaruhi 
terjadinya kecurangan pajak. Semakin tinggi money ethics maka semakin 
besar kemungkinan individu melakukan tindakan kecurangan pajak. 
 Keterkaitan antara money ethics dengan teori atribusi internal yang 
mempengaruhi wajib pajak dalam melakukan penggelapan pajak didasari oleh 
diri sendiri, sebab apabila seseorang memiliki kecintaan terhadap uang yang 
sangat tinggi (high money ethics) wajib pajak akan melakukan tindakan 
apapun untuk mendapatkan uang yang banyak. Hal ini termasuk dalam 
perilaku tidak etis, kondisi tersebut membuat wajib pajak melakukan tindakan 
penggelapan pajak. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Christin & Tambun (2018) menunjukkan 
hasil bahwa money ethics terbukti berpengaruh positif terhadap penggelapan 
pajak (tax evasion). Hasil penelitan yang sama dari Putri & Mahmudah (2020) 
dan Wulandari et al (2020) bahwa etika uang berpengaruh positif terhadap tax 
evasion. Hal ini diartikan ketika seseorang menempatkan uang sebagai 




melakukan cara apapun agar mendapatkan banyak uang, sehingga tindakan 
penggelapan pajak dianggap sebagai tindakan yang etis untuk dilakukan. 
2. Pengaruh Tax Morale Terhadap Penggelapan Pajak 
 Moral pajak (tax morale) merupakan kesadaran akan loyalitas pada 
tugas dan tanggung jawabnya dalam membayar pajak, mematuhi peraturan 
perpajakan dan melaksanakan kewajiban perpajakannya. Apabila seseorang 
memiliki moralitas pajak yang tinggi maka cenderung akan berperilaku patuh 
dalam membayar kewajiban perpajakannya dan akan menghindari 
penggelapan pajak. 
 Berkaitan dengan teori atribusi internal, tax morale yang mempengaruhi 
tentang perilaku penggelapan pajak yaitu didasari pada diri sendiri, bagaimana 
sikap dan pendirian wajib pajak dalam mempertanggungjawabkan kewajiban 
perpajakannya. bagaimana sikap dan pendirian wajib pajak dalam 
mempertanggungjawabkan kewajiban perpajakannya. Wajib pajak tidak akan 
melakukan tindakan penggelapan pajak bila mereka memiliki motivasi 
intrinsik untuk membayar pajak apabila mereka memperoleh manfaat, 
keadilan, kepastian dan adanya penengakan hukum. Begitu sebaliknya jika 
wajib pajak merasa tidak rela membayar pajak dan beranggapan bahwa 
membayar pajak bukanlah kewajibannya. Wajib pajak juga tidak merasa 
bersalah bila tidak melaporkan seluruh penghasilannya. Sehingga kondisi 




tindakan penggelapan pajak yang didasari oleh rendahnya moralitas yang 
dimiliki wajib pajak. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Indriyani, Sitawati, & Subchan (2018); 
Pratama et al (2020); menunjukkan hasil bahwa moral pajak berpengaruh 
negatif signifikan terhadap penggelapan pajak. Sehingga dapat dikatakan 
semakin tinggi tax morale yang dimiliki wajib pajak maka penggelapan pajak 
akan semakin rendah, wajib pajak akan menolak melakukan penggelapan 
pajak bila mereka memliki motivasi intrinsik untuk membayar pajak. 
3. Pengaruh Teknologi Informasi Perpajakan Terhadap Penggelapan Pajak  
 Teknologi informasi perpajakan merupakan sarana dan prasarana 
perpajakan yang disediakan oleh Dirjen Pajak dengan memanfaatkan 
perkembangan teknologi dibidang perpajakan bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas pelayanan perpajakan terhadap wajib pajak yang akan memenuhi 
kewajiban perpajakanya.  
 Berkaitan dengan teori atribusi eksternal, teknologi informasi perpajakan 
yang mempengaruhi tentang perilaku penggelapan pajak yaitu sesuai dengan 
bagaimana penerapan teknologi dalam pelayanan perpajakan saat ini. Apabila 
semakin baik teknologi perpajakan yang disediakan maka penggelapan pajak 
akan menurun, sebaliknya apabila semakin buruk teknologi perpajakan yang 
diterapkan maka perilaku penggelapan pajak cenderung dianggap baik. 
 Hasil penelitian Silaen (2015); Utami (2016); Razif & Rasyidah (2019) 




positif terhadap tax evasion. Artinya sebagian besar wajib pajak masih belum 
memahami aturan dan proses pembayaran hingga pelaporan pajak yang telah 
diatur dalam Undang-undang terkesan berbelit-belit dan sosialisasi mengenai 
peraturan baru juga masih kurang sehingga wajib pajak sulit mengikuti 
perkembangan yang telah ditetapkan. Kesadaran mengenai penggunaan 
teknologi informasi perpajakan dari proses pembayaran dan pelaporan masih 
rendah pada akhirnya wajib pajak melakukan tindakan penggelapan pajak. 
Sehingga semakin rendahnya penggunaan teknologi informasi perpajakan 
maka dapat memicu semakin tingginya penggelapan pajak. Namun berbeda 
dengan penelitian Yurika (2016); Christin & Tambun (2018); Syahrina & 
Pratomo (2014) yang menunjukkan bahwa teknologi informasi perpajakan 
berpengaruh negatif terhadap penggelapan pajak, artinya semakin baik 
teknologi informasi perpajakan maka akan mempersulit wajib pajak 





























Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap rumusan 
penelitian yang sudah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan dengan 
sebatas dugaan sementara. Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. H1 : Diduga Money Ethics berpengaruh positif terhadap penggelapan 
pajak. 
2. H2 : Diduga Tax Morale berpengaruh negatif terhadap penggelapan pajak. 
3. H3 : Diduga Teknologi Informasi Perpajakan berpengaruh negatif 
terhadap penggelapan pajak. 
















A. Pemilihan Metode 
Pemilihan metode dalam penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan 
metode tradisional, dikarenakan sudah digunakan cukup lama sehingga sudah 
mentradisi sebagai metode untuk penelitian (Sugiyono, 2015:13). Penelitian 
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, 
berbagai situasi atau berbagai variabel yang timbul menjadi objek penelitian. 
Jenis data dalam penelitian ini yaitu data primer. Data primer merupakan data 
yang hanya bisa diperoleh dari sumber aslinya, melalui narasumber yang tepat 
dan yang di jadikan sebagai responden pada penelitian ini. Data primer 
diperoleh dari kuesioner yang peneliti bagikan dan telah diisi oleh Wajib 
Pajak UMKM yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal Tahun 
2020.  
B. Teknik Pengambilan Data 
1. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan suatu obyek yang mempunyai karakteristik 
dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015:117). Populasi dalam 
penelitian ini yaitu wajib pajak UMKM yang terdaftar di KPP Pratama 







dan jumlah yang dimiliki oleh populasi. Metode penentuan sampel pada 
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu penentuan 
sampel dengan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian, 
dengan harapan dapat memberikan jawaban mengenai permasalahan 
dalam penelitian. Beberapa kriteria sampel dalam penelitian ini sebagai 
berikut : 
1. Wajib Pajak UMKM terdaftar di KPP Pratama Tegal 
2. Wajib Pajak UMKM yang memiliki NPWP 
3. Usia minimal 18 tahun 
 Untuk mengetahui jumlah sampel yang akan digunakan dalam 
penelitian ini, maka digunakan rumus slovin sebagai berikut : 
n = 
 
      
 
Dimana: 
n : jumlah sampel 
N : jumlah populasi 
e : batas toleransi kesalahan = 0,1 (10%) 
Perhitungan Sampel: 
n = 
       
                 
 = 99,70 (dibulatkan menjadi 100) 
  Berdasarkan dari perhitungan rumus slovin dengan jumlah 
populasi 10.659 Wajib Pajak UMKM dan batas toleransi kesalahan 







sampel yang tidak memenuhi kriteria, sehingga sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 94 Wajib Pajak UMKM yang terdaftar di 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal tahun 2020. 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual Variabel 
a. Money Ethics 
 Money Ethics merupakan perilaku individu dalam menilai uang untuk 
kehidupan sehari-harinya. Seseorang yang termotivasi oleh uang atau 
menempatkan uang sebagai prioritas utama maka mereka akan percaya 
bahwa melakukan tindakan penggelapan pajak adalah tindakan yang etis 
(Hafizhah, 2016; Mawarista & Aulia, 2020; Tang & Chiu, 2003; Razif & 
Rasyidah, 2019). 
b. Tax Morale 
 Tax morale adalah kesadaran individu akan loyalitas pada tugas dan 
tanggung jawabnya untuk membayarkan kewajiban pajaknya. Jika 
semakin tinggi tingkat moral pajak yang dimiliki wajib pajak maka 
semakin rendahnya niat untuk menggelapkan pajak (Ramadhan, 2017; 
Mahmudah & Iskandar 2018; Yurika, 2016). 
c. Teknologi Informasi Perpajakan 
Teknologi informasi perpajakan adalah layanan yang disediakan 
oleh Dirjen Pajak untuk memudahkan wajib pajak dalam proses pelaporan 







diharapkan modernisasi layanan perpajakan dapat meningkatkan 
pendapatan negara dan mengurangi tindakan tax evasion dan sebaliknya 
jika teknologi informasi yang disediakan kurang memadai maka wajib 
pajak akan melakukan tindakan penggelapan pajak (Mulyadi, 2014, p. 21; 
Wulandari et al., 2020; Paramita & Budiasih, 2016). 
d. Penggelapan pajak  
Penggelapan pajak merupakan tindakan yang dilakukan oleh wajib 
pajak dengan melanggar ketentuan hukum, dikarenakan berusaha 
mengurangi pembayaran pajak sesungguhnya untuk mencari keuntungan 
sepihak sedangkan negara dirugikan. Tindakan yang dilakukan wajib 
pajak seperti menyetorkan pajak tidak sesuai dengan yang seharusnya 
dibayarkan, memalsukan dokumen dan mengisi data dengan tidak 
kengkap dan tidak benar (Mardiasmo, 2018:11; Pohan, 2013:14; Fidel, 
2010:62; Farhan et al, 2019). 
2. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3. 1 
Definisi Operasional Variabel 










1. Uang dipandang 
sebagai 
motivator 










2. Sukses  1. Keberhasilan 
seseorang 
2. Target kinerja 
seseorang 
 3. Penting 
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D. Metode Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data 
sekunder. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 
primer, data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung 
dari lapangan penelitian, contohnya antara lain: melalui wawancara, 
perhitungan suara dari rakyat saat pemilihan kepala desa, kuesioner, dan 
observasi (Purwanto & Sulistyastuti, 2017: 20). 
2. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data subyek 
yang berupa sikap, opini, karakteristik, pengalaman dari seseorang atau 
kelompok orang yang menjadi subyek penelitian. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti menggunakan teknik pengumpulkan data dengan cara 
membagikan kuesioner kepada responden, beberapa pertanyaan diajukan 
kepada responden kemudian responden diminta untuk menjawab. 
Kuesioner adalah metode pengumpulan data dengan cara memberikan 
daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2015:199). Kuesioner dalam penelitian ini 
ditujukan kepada wajib pajak UMKM yang terdaftar di KPP Pratama 
Tegal Tahun 2020. Teknik penyebaran kuesioner dengan menggunakan 







responden dalam penelitian ini yaitu menggunakan skala Interval atau 
skala likert, maka jawaban responden diberi skor: 
Angka 5 = Sangat setuju (SS) 
Angka 4 = Setuju (S)  
Angka 3 = Netral (N)  
Angka 2 = Tidak setuju (TS)  
Angka 1 = Sangat tidak setuju (STS)  
4. Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data digunakan peneliti untuk merubah data menjadi 
sebuah informasi yang dapat diinterpestasikan lebih lanjut. Data akan 
disesuaikan dengan sampel yang telah diambil oleh peneliti kemudian 
diolah menggunakan aplikasi data statistik yang dikenal dengan program 
SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 22.0 for windows. 
Tujuan peneliti menggunakan aplikasi SPSS supaya hasil perhitungan 
lebih akurat, tepat dan efisien serta untuk menghindari adanya kesalahan 
atau human error. 
E. Pengujian Instrumen Penelitian dan Metode Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Uji statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data yang dapat 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan dsitribusi) 







2. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengetahui penafsiran responden 
terhadap setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam instrumen 
penelitian. Kuesioner atau angket dapat dinyatakan valid apabila 
pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. 
Pengukuran validitas dengan melakukan korelasi antar skor butir 
pertanyaan dengan total skor variabel. Signifikasi dilakukan dengan 
cara membandingkan r hitung > r tabel pada signifikasi 5%, maka 
instrumen pertanyaan dapat dinyatakan valid (Ghozali, 2018). 
b. Uji Reliabilitas 
  Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari konstruk atau variabel. Suatu kuesioner 
dapat dikatakan handal atau reliabel apabila jawaban responden 
terhadap  pernyataan adalah stabil atau konsisten dari waktu ke waktu. 
Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan melalui dua cara, dalam 
penelitian ini menggunakan cara pengukuran sekali saja (one shot), 
kemudian hasil pengukuran akan dibandingkan dengan pertanyaan lain 







reliabilitas dalam penelitian ini diukur berdasarkan nilai Cronbach 
Alpha (  . Suatu variabel dapat dikatakan reliabel apabila : 
1) Memberikan hasil   > 0,70 = Reliabel 
2) Memberikan hasil   < 0,70 = Tidak Reliabel 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah pada model 
regresi variabel residual atau pengganggu memiliki distribusi normal. 
Seperti diketahui uji t dan F mengasumsikan bahwa  nilai residual 
mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji 
statistik menjadi tidak valid apabila jumlah sampel kecil, model 
regresi yang baik adalah model yang memiliki distribusi mendekati 
normal atau data normal. 
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas data yaitu 
menggunakan analisis grafik dengan membandingkan data observasi 
dengan distribusi yang mendekati distribusi normal dengan melihat 
normal probability plot. Pengujian normalitas data diukur 
menggunakan metode Kolmogorov Smirnov Test pada aplikasi SPSS. 
Penerapan pada uji Normality Kolmogorov Smirnov yaitu jika nilai 








b. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya satu atau lebih variabel bebas yang mempunyai hubungan 
dengan variabel bebas lainnya. Seharusnya pada model regresi tidak 
terjadi korelasi diantara variabel independen, maka dapat dikatakan 
baik. Kemudian untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas 
dalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance 
inflation factor (VIF). Setiap variabel bebas atau independen menjadi 
variabel dependen atau terikat dan diregres terhadap variabel 
independen lainnya. 
 Tolerance mengukur variabilitas variabel independen terpilih 
yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya, maka nilai 
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF= 
1/Tolerance). Nilai cut off yang umum, digunakan untuk menunjukkan 
adanya multikolinearitas apabila nilai TOL ≤ 0.10 atau sama dengan 
nilai VIF≥10 (Ghozali, 2018: 108). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Apabila varian dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 







regresi yang baik yaitu homoskedastisitas atau jika tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). 
4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi ini dapat mengukur kekuatan hubungan antara dua atau 
lebih dan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan 
variable independen. Variabel dependen dapat diasumsikan stokastik atau 
random yaitu jika mempunyai distribusi probabilistic, sedangkan variabel 
bebas diasumsikan memiliki nilai tetap (dalam pengambilan sampel yang 
berulang) (Ghozali, 2018: 96). 
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 
dengan rumus persamaan regresi berganda sebagai berikut : 
Y = a +b₁X₁+b₂X₂+b₃X₃+e 
Keterangan: 
Y  : Penggelapan Pajak 
X₁ : Money Ethics 
X₂ : Tax Morale 
X₃ : Teknologi Informasi Perpajakan 
a   : Konstanta 
b  : Koefisien Regresi 









5. Uji Hipotesis 
a. Uji Statistik F (Uji Kelayakan Model) 
Uji statistik F digunakan untuk menguji apakah semua variabel 
independen yang dimaksud dalam model secara bersama-sama memiliki 
pengaruh terhadap variabel dependen. Jika nilai F hitung > F tabel atau 
nilai sig < 0,05, maka variabel independen secara simultan atau bersama-
sama mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2018: 98). 
b. Uji Statistik t (Uji Signifikan Parameter Individual) 
Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 
masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel 
dependen (Wulandari et al., 2020). Uji statistik t pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen yaitu : money 
ethics, tax morale, dan teknologi informasi perpajakan secara individual 
dalam menerangkan variasi variabel dependen yaitu penggelapan pajak 
dengan menggunakan signifikasi nilai 0,05 atau  = 5%. Apabila 
signifikasi lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima, artinya variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika 
tingkat signifikasi lebih besar dari 0,05 maka hipotesis ditolak, artinya 
variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen (Wulandari 








6. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasii adalah antara nol dan satu. Kelemahan mendasar 
penggunaan koefisien determinasi yaitu bias terhadap jumlah variabel 
independen yang dimasukkan kedalam model. Setiap tambahan satu 
variabel independen, maka (R²) pasti meningkat tidak perduli apakah 
variabel tersebut berpengruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
Apabiladalam uji empiris didapat nilai adjusted R² negatif, maka nilai 
adjusted R² dianggap bernilai nol. Secara sistematis jika nilai R² = 1, maka 
adjusted R² = R² = 1 sedangkan jika nilai R² = 0, maka adjusted R² = (1-k) / 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum KPP Pratama Tegal 
1. Sejarah Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kota Tegal 
Pada bulan Juni 1964, pemerintah mendirikan Kantor Inspeksi 
Keuangan Pekalongan yang diresmikan oleh Direktur Jenderal Pajak Drs. 
Soejono Brotodihardjo, dengan wilayah kerja dari Kantor Inspeksi 
Keuangan Pekalongan meliputi wilayah Karisidenan Pekalongan termasuk 
Kabupaten Tegal dan Brebes, sementara Kotamadya Tegal pada saat itu 
belum terbentuk. Melalui Kantor Dinas Luar (KDL) Tingkat I Tegal, 
usaha untuk menggali potensi pajak terus di galakkan seiring dengan 
perkembangan perekonomian di kedua daerah tersebut. 
Kota Tegal baik pada saat itu hingga sekarang tidak saja terkenal 
dengan produksi gula tebu, tetapi juga terkenal dengan daerah penghasil 
ikan. Selain itu di Tegal juga dikembangkan pertanian bawang putih yang 
berlokasi sekitar daerah Gunung Slamet, sedangkan untuk daerah 
Kabupaten Brebes yang memiliki areal bawang merah dan cabai merah 
yang luas mampu memproduksi kedua komoditi tersebut dalam jumlah 
besar. Bahkan produksi bawang merah dan cabai merah merupakan stok 







ekonomi masyarakat, maka Dirjen Pajak mempertimbangkan agar Kantor 
Dinas Luar (KDL) menjadi Kantor Inspeksi Tegal.  
Pada tahun 1970 Menteri Keuangan memberikan persetujuan untuk 
meningkatkan status sebagai Kantor Inspeksi Pajak Tegal dengan 
peresmiannya dilakukan oleh Dirjen Pajak Drs. Sutadi Sukarya. Nama 
Kantor Inspeksi Pajak Tegal kemudian diubah menjadi Kantor Pelayanan 
Pajak (KPP) pada tahun 1989 sesuai dengan kebijakan Dirjen Pajak dalam 
Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 276/KMK/01/1989 tanggal 25 
Maret 1989 tentang Organisasidan Tata Kerja Dirjen Pajak, di dasari 
bahwa tugas Dirjen Pajak tidak hanya melakukan inspeksi atau 
pemeriksaan tetapi juga mengutamakan pelayanan administrasi pajak 
kepada masyarakat terutama bagi Wajib Pajak. Kemudian KPP Tegal 
berubah menjadi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tegal (KPP Pratama 
Tegal) dengan menerapkan sistem administrasi perpajakan modern pada 
tahun 2008 berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 
Nomor : 67/PMK.01/2008 tanggal 6 Mei 2008 tentang ”Perubahan Kedua 
atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 132/PMK.01/2006 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal. 
2. Kedudukan dan Wilayah Kerja KPP Pratama Tegal  
KPP Pratama Tegal merupakan salah satu unit yang termasuk dalam 







Jalan Kolonel Sugiono Nomor 5 Kota Tegal. KPP Pratama Tegal memiliki 
luas wilyah kerja sekitar 458.339 Km yang terdiri dari tiga daerah 
meliputi: Kota Madya Daerah Tingkat II Tegal, Kabupaten Daerah 
Tingkat II Tegal, Kabupaten Daerah Tingkat II Brebes dengan batas 
wilayah Laut Jawa sebagai batas wilayah utara, Kecamatan Bumiayu 
Kabupaten Brebes sebagai batas wilayah selatan, Kecamatan Warureja 
Kabupaten Tegal sebagai batas wilayah timur, dan Kecamatan Losari 
Kabupaten Brebes sebagai batas wilayah barat. 
3. Struktur dan Deskripsi Tugas KPP Pratama Tegal 
a. Subbagian Umum dan Kepatuhan Internal 
Bertugas melakukan urusan kepegawaian, keuangan, tatausaha dan 
rumah tangga, dan kepatuhan internal. 
b. Seksi Pengolahan Data dan Informasi  
Bertugas melakukan pengumpulan, pencarian dan pengolahan data, 
pengamatan potensi perpajakan, penyajian informasi perpajakan, 
perekaman dokumen perpajakan, pelayanan dokumen, teknis komputer, 
pemantauan aplikasi   e-SPT dan e-Filing serta penyajian laporan 
kinerja. 
c. Seksi Pelayanan 
Melakukan penetapan dan penerbitan produk hukum perpajakan, 







pengolahan surat pemberitahuan, penerimaan surat lainnya serta 
pelaksanaan registrasi wajib pajak. 
d. Seksi Penagihan 
Bertugas melakukan urusan penata usahaan piutang pajak, penundaan 
dan angsuran tunggakan pajak, penagihan aktif, usulan penghapusan 
piutang pajak, serta penyimpana ndokumen-dokumen penagihan. 
e. Seksi Pemeriksaan  
Bertugas melakukan penyusunan rencana pemeriksaan, pengawasan 
pelaksanaan aturan pemeriksaan, penerbitan dan penyaluran surat 
perintah pemeriksaan pajak serta administrasi pemeriksaan perpajakan 
lainnya. 
f. Seksi Pengawasan dan Konsultasi  
Bertugas melakukan pengawasan keputusan kewajiban perpajakan 
wajib pajak, bimbingan dan konsultasi teknis perpajakan, penyusunan 
profil wajib pajak, analisis kinerja wajib pajak, melakukan rekonsiliasi 
data wajib pajak dalam rangka melakukan intensifikasi, serta 
melakukan evaluasi hasil banding. 
g. Seksi Ekstensifikasi dan Penyuluhan  
Bertugas menambah jumlah wajib pajak maupun objek pajak baru. 
h. Kelompok fungsional pemeriksa pajak  







i. Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) 
Bumiayu 
Bertugas melayani konsultasi pajak serta menyusun rencana dan 
melaksanakan penyuluhan kepada wajib pajak. 
 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi KPP Pratama Tegal 
 
Kepala Kantor 










































B. Hasil Penelitian 
1. Uji Statistik Deskriptif 
a. Analisis Karakteristik Responden 
 Penelitian ini menguji tentang pengaruh money ethics, tax morale 
dan teknologi informasi perpajakan terhadap penggelapan pajak (studi 
kasus wajib pajak UMKM yang terdaftar pada KPP Pratama Tegal). 
Responden pada penelitian ini adalah wajib pajak pemillik UMKM yang 
terdaftar pada KPP Pratama Tegal. Sampel responden pada penelitian 
ini yaitu sebanyak 94 responden. Adapun karakteristik responden 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 





Valid Laki-laki 53 53.0 53.0 53.0 
Perempuan 41 41.0 41.0 94.0 
Total 94.0 94.0 94.0  
Sumber : Data diolah tahun 2021 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa jumlah 
responden dalam penelitian ini sebanyak 94 responden yang terdiri dari 53 











Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 





Valid 20-30  22 22.0 22.0 22.0 
31-40 25 25.0 25.0 45.0 
41-50 38 38.0 38.0 9.0 
>51 9 9.0 9.0 94.0 
Total 94 94.0         94.0  
Sumber : Data diolah tahun 2021 
 
 Berdasarkan Tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa responden yang 
berusia 20-30 tahun sebanyak 22 orang, 31-40 tahun sebanyak 25 orang, 
41-50 tahun sebanyak 38 orang, dan responden yang berusia >51 tahun 
sebanyak 9 orang. Dari tabel terlihat bahwa terdapat perbedaan presentase 
yang kecil dari tiap-tiap usia responden. Responden yang paling banyak 
dalam penelitian ini berada pada kisaran usia 41-50 tahun yaitu sebanyak 
38 orang atau 38%. 
Sumber : Data diolah tahun 2021 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa responden 
dengan tingkat pendidikan terakhir SMA sebanyak 67 orang, D3 sebanyak 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 





Valid SMA/SMK 67 67.0 67.0 67.0 
D3 7 7.0 7.0 74.0 
S1 16 16.0 16.0 90.0 
S2 2 2.0 2.0 2.0 
Lainnya 2         2.0 2.0 94.0 







7 orang, S1 sebanyak 16 orang, S2 sebanyak 2 orang dan lainnya sebanyak 
2  orang. Hal ini menunjukkan bahwa responden yang paling banyak dalam 
penelitian ini ialah responden dengan tingkat pendidikan akhir SMA/SMK 
yaitu sebanyak 67 orang atau 67%. Sedangkan responden dengan jumlah 
paling sedikit yaitu responden dengan tingkat pendidikan terakhir S2 dan 
lainnya yang hanya 2 orang saja. 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha 





Valid Jasa 15 15.0 15.0 15.0 
Dagang 79 79.0 79.0 94.0 
Total 94 94.0 94.0  
 Sumber : Data diolah tahun 2021 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, karakteristik responden dalam 
penelitian ini adalah wajib pajak yang memiliki usaha perdagangan dan 
jasa dapat diketahui bahwa responden yang memiliki usaha perdagangan 
sebanyak 79 orang dan usaha jasa sebanyak 15 orang.  Hal ini 
menunjukkan bahwa responden yang paling banyak dalam penelitian ini 
ialah responden yang memiliki usaha dagang yaitu sebanyak  79 orang atau 
79%. Sedangkan responden yang memiliki usaha jasa hanya 15 orang atau 
15% karena pemilik UMKM dalam bidang jasa masih banyak yang 
menolak untuk mengisi kuesioner penelitian dengan berbagai alasan, salah 








b. Statistik Deskriptif 
 Uji statistik deskiptif memberikan deskripsi atau gambaran suatu data 
yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan 
distribusi) (Ghozali, 2018, p. 19).  Hasil uji statistik deskriptif disajikan 
pada Tabel 4.5 berikut ini: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Money Ethics        94 22 38 29.59 3.723 













    
Sumber : Data diolah tahun 2021 
Berdasarkan Tabel 4.5 diatas diketahui bahwa variabel money 
ethics (X1) mempunyai nilai minimum sebesar 22 dan nilai maksimum 
sebesar 38. Diketahui nilai rata-rata sebesar 29,59 dan nilai simpangan 
baku sebesar 3,723. Variabel tax morale (X2) mempunyai nilai minimum 
sebesar 26 dan nilai maksimum sebesar 40, nilai rata-rata sebesar 31,16 dan 
nilai simpangan baku sebesar 4,020. Variabel teknologi informasi 







maksimum sebesar 25, nilai rata-rata sebesar 19,69 serta nilai simpangan 
baku sebesar 2,922. Variabel penggelapan pajak (Y) mempunyai nilai 
minimum sebesar 25 dan nilai maksimum sebesar 35, nilai rata-rata sebesar 
30,77 dan nilai simpangan baku sebesar 2,826. 
2. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas 
 Pengujian validitas dari instrumen penelitian dilakukan dengan 
menghitung angka korelasi atau r hitung dari nilai jawaban setiap 
responden untuk tiap butir pertanyaan, kemudian dibandingkan dengan 
r tabel. Nilai r tabel diperoleh dari DF= (N) – 2 atau 94 – 2 = 92 
dengan tingkat signifikansi 5%, maka di dapat r tabel 0,202. 
Berdasarkan uji validitas yang dilakukan terhadap pernyataan 
kuesioner maka diperoleh hasil sebagai berikut:  
a. Insrtumen Money Ethics 
 Tabel 4.6  






r Tabel Keterangan 
x1.1 0,453 0,202 Valid 
x1.2 0,693 0,202 Valid 
x1.3 0,697 0,202 Valid 
x1.4 0,544 0,202 Valid 
x1.5 0,592 0,202 Valid 
x1.6 0,554 0,202 Valid 
x1.7 0,600 0,202 Valid 
x1.8 0,615 0,202 Valid 







Berdasarkan hasil pengujian validitas untuk variabel money 
ethics yang ditunjukkan pada Tabel 4.6, dimana pada tabel tersebut 
menunjukan hasil bahwa variabel money ethics yang terdiri dari 8 item 
pertanyaan mendapatkan hasil yang valid. Delapan butir pertanyaan 
pada variabel money ethics dikatakan valid karena nilai rhitung lebih 
besar dari rtabel. 
b. Instrumen Tax Morale 
Tabel 4.7 




Total Correlation  
(r Hitung) 
r tabel Keterangan 
x2.1 0,743 0,202 Valid 
x2.2 0,622 0,202 Valid 
x2.3 0,546 0,202 Valid 
x2.4 0,627 0,202 Valid 
x2.5 0,546 0,202 Valid 
x2.6 0,474 0,202 Valid 
x2.7 0,305 0,202 Valid 
x2.8 0,669 0,202 Valid 
Sumber: Data diolah tahun 2021 
Berdasarkan hasil pengujian validitas pada Tabel 4.7 diatas  
menunjukan hasil bahwa variabel tax morale yang terdiri dari 8 item 
pertanyaan mendapatkan hasil yang valid. Delapan butir pertanyaan 










c. Instrumen Teknologi Informasi Perpajakan 
Tabel 4.8 




Total Correlation  
(r Hitung) 
r tabel Keterangan 
x3.1 0,768 0,202 Valid 
x3.2 0,776 0,202 Valid 
x3.3 0,601 0,202 Valid 
x3.4 0,743 0,202 Valid 
x3.5 0,449 0,202 Valid 
Sumber: Data diolah tahun 2021 
Berdasarkan hasil pengujian validitas untuk variabel teknologi 
informasi perpajakan yang ditunjukkan pada Tabel 4.8, dimana pada 
tabel tersebut menunjukan hasil bahwa variabel teknologi informasi 
perpajakan yang terdiri dari 5 item pertanyaan mendapatkan hasil yang 
valid. Lima butir pertanyaan pada variabel teknologi informasi 
perpajakan dikatakan valid karena rhitung > rtabel. 
d. Instrumen Penggelapan Pajak 
 
Tabel 4.9 




Total Correlation  
(r Hitung) 
r tabel Keterangan 
y1 0,394 0,202 Valid 
y2 0,622 0,202 Valid 
y3 0,659 0,202 Valid 
y4 0,641 0,202 Valid 
y5 0,738 0,202 Valid 
y6 0,586 0,202 Valid 
y7 0,549 0,202 Valid 







Berdasarkan hasil pengujian validitas pada Tabel 4.9 diatas 
maka dapat dikatakan bahwa 7 butir pertanyaan pada variabel 
penggelapan pajak mendapatkan hasil yang valid karena hasil rhitung > 
rtabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir instrumen 
pertanyaan untuk setiap variabel dapat digunakan di dalam penelitian 
ini. 
b. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel apabila instrumen dalam suatu penelitian 
menghasilkan ukuran yang tetap meskipun digunakan untuk 
berulangkali. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan uji statistik 
Cronbach Alpha (α). Jika suatu variabel memiliki nilai Cronbach’s 
Alpha > 0,70 maka variabel tersebut dapat dinyatakan memiliki 
reliabilitas yang baik (Ghozali, 2011). Berikut ini adalah hasil uji 
reliabilitas variabel money ethics, tax morale, teknologi informasi 
perpajakan dan penggelapan pajak: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
1 Money Ethics 0,728 Reliabel 
2 Tax Morale 0,710 Reliabel 
3 Teknologi Informasi 
Perpajakan 
0,705 Reliabel 
4 Penggelapan Pajak 0,707 Reliabel 







Berdasarkan dari hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.10 diatas 
menunjukkan hasil bahwa variabel money ethics, tax morale, teknologi 
informasi perpajakan dan penggelapan pajak memiliki nilai cronbach’s 
alpha lebih besar dari 0,70. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 
instrument dalam penelitian ini dapat dihandalkan atau reliabel. 
3. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas mempunyai tujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Tolak ukur suatu data agar dinyatakan berdistribusi normal 
yaitu dengan cara melihat grafik histogram dan scatter plot yang 
membandingkan antara observasi dengan distribusi normal. Berikut ini 















Grafik Normal P-Plot Of Regression Uji Normalitas 
Berdasarkan grafik histogram dan normal p-plot of regression diatas 
maka disimpulkan bahwa residual data berdistribusi normal karena grafik 
tersebut berbentuk lonceng. Demikian juga dengan grafik normal P-P Plot 
of regression standardized residual menunjukan bahwa plot data menyebar 
disekitar dan mengikuti garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa 
model regresi memenuhi asumsi normalitas. Uji normalitas pada penelitian 
ini dilengkapi dengan uji statistik non-parametrik One Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test (K-S). Jika nilai signifikansi atau Asymp. Sig 
(2-tailed) > 0,05 maka data berdistribusi normal sedangkan jika nilai 
Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Berikut 









Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (K-S) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.17201734 
Most Extreme Differences Absolute .060 
Positive .060 
Negative -.038 
Test Statistic .056 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Data diolah tahun 2021 
Berdasarkan hasil output pengolahan data uji normalitas dengan 
menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov Test sebagaimana tertera pada 
Tabel 4.11 diatas maka dapat diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 
0,200 lebih besar dari 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 
tersebut menunjukkan residual berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk 
mendeteksi adanya multikolineritas nilai cut off yang umum dipakai adalah 







tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2016). Hasil uji multikolinearitas 
disajikan pada Tabel 4.12  berikut ini: 
Tabel 4.12 







1 (Constant)   
Money Ethics .952 1.051 




a. Dependent Variable: Penggelapan Pajak 
Sumber: Data diolah tahun 2021 
 
Berdasarkan hasil output uji multikolonieritas pada model regresi 
seperti tertera pada Tabel 4.12 diatas, bahwa nilai tolerance money ethics 
sebesar 0,952, tax morale 0,975, dan teknologi informasi perpajakan 
sebesar 0,933. Semua nilai tolerance tersebut masing-masing >0,10. 
Sementara nilai VIF money ethics 1,051,  tax morale 1,026, teknologi 
informasi perpajakan 1,072, semua nilai VIF tersebut masing-masing < 10. 
Sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa model regresi dalam 
penelitian ini tidak terjadi multikolonieritas. 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas betujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 







melihat pola tertentu pada grafik scatterplot. Apabila terdapat titik-titik 
menyebar di atas angka 0 pada sumbu Y dan dibawah angka 0 pada sumbu 
Y serta tidak membentuk pola maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Berikut ini disajikan gambar hasil uji heteroskedastisitas: 
 
Gambar 4.4 
Grafik Scatterplot Heteroskedastisitas 
 Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Gambar 4.4 diatas 
dapat dilihat adanya titik-titik menyebar dan tidak membentuk pola serta 
penyebaran titik-titik tersebut berada di atas dan di bawah angka 0 sumbu 
Y. Jadi disimpulkan bahwa model persamaan regresi tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. Untuk menguji heteroskedastisitas ini juga dapat 
dilakukan dengan uji glejser yaitu dengan cara menyusun regresi antara 
nilai absolut residual dengan variabel bebas. Apabila nilai absolut residual 







4. Analisis Regresi Linear Berganda 
 Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui tingkat 
hubungan antara variabel independen secara bersama-sama terhadap 
variabel independen. Pada perhitungan SPSS versi 22 menghasilkan data 
yaitu : 
Tabel 4.13 










t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 35.062 3.543  9.897 .000 
Money 
Ethics 
.155 .073 .204 2.116 .037 




-.315 .094 -.326 -3.341 .001 
a. Dependent Variable: Penggelapan Pajak 
Sumber : Data diolah tahun 2021 
 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi berganda maka 
diperoleh persamaan regresi yaitu : 
Y = 35.062+ 0,155X1+-0,086X2 +-0,315X3+ e 
 Berdasarkan persamaan regresi linear berganda diatas dapat diambil 
suatu analisis bahwa : 
a. Nilai konstanta (α) bernilai positif sebesar 35.062 tidak terdapat 







informasi perpajakan maka penggelapan pajak nilainya sebesar 35,085 
satuan. 
b. Nilai Koefisien variabel money ethics (X1) sebesar 0,155 Artinya jika 
money ethics mengalami 1 kenaikan maka penggelapan pajak  (Y) akan 
mengalami kenaikan sebesar 0,155 satuan. 
c. Nilai Koefisien variabel tax morale (X2) sebesar -0,086 artinya jika tax 
morale mengalami 1 kenaikan maka penggelapan pajak (Y) akan 
mengalami penurunan sebesar -0,086 satuan. 
d. Nilai Koefisien variabel teknologi infromasi perpajakan (X3) sebesar -
0,315 artinya jika teknologi informasi perpajakan mengalami 1 
kenaikan maka penggelapan pajak (Y) akan mengalami penurunan 
sebesar -0,315 satuan. 
5. Uji Hipotesis 
a. Uji Signifikansi Keseluruhan (Uji Statistik F) 
 Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya pengaruh variabel independen secara bersama-sama dengan 
variabel dependen. Apabila nilai F hitung > F tabel atau nilai 
signifikansi < 0,05 yang berarti variabel independen secara bersama-
sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2018, 













Model Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 149.028 3 49.676 7.529 .000
b
 
Residual 593.823 90 6.598   
Total 742.851 93    
a. Dependent Variable: Penggelapan Pajak 
b. Predictors: (Constant), Teknologi Informasi Perpajakan, Tax Morale, 
Money Ethics 
Sumber : Data diolah tahun 2021 
  Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel independen 
secara bersama sama dengan variabel dependen. Adapun hasil didapatkan 
nilai f hitung sebesar 7,529 dan f tabel sebesar 2,47. Sehingga f hitung 
7,529 > 2,47 f tabel dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti 
variabel money ethics, tax morale dan teknologi informasi perpajakan 
secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi penggelapan pajak 
b. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji signifikansi t digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
masing-masing variabel independen dengan variabel dependen. Pengujian 
yang dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 (α=5%). 
Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai 
berikut: 
a. H0 ditolak jika p-value (significant-t) < 0,05 dan koefisien regresi 







b. H0 gagal ditolak jika p-value (significant-t) > 0,05 dan koefisien 
regresi tidak sesuai dengan yang diprediksi. 
Tabel 4.15 











t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 35.062 3.543  9.897 .000 
Money 
Ethics 
.155 .073 .204 2.116 .037 
Tax 
Morale 




-.315 .094 -.326 -3.341 .001 
a. Dependent Variable: Penggelapan Pajak 
Sumber : Data diolah tahun 2021 
Berdasarkan Tabel 4.15 di atas diperoleh hasil uj hipotesis t sebagai 
berikut: 
1. Pengujian H1  
Berdasarkan hasil olah data variabel money ethics diperoleh nilai 
sig. 0,037 < 0,05 dan hasil uji diperoleh t hitung sebesar 2,116. Nilai 
tabel distribusi t dicari pada tingkat signifikansi 0,025 dengan derajat 
kebebasan (df) = 94 – 4 = 90. Hasil yang diperoleh untuk t tabel 
berdasarkan tabel t adalah sebesar 1,986. Nilai t hitung lebih besar dari 







disimpulkan bahwa Money Ethics berpengaruh positif dan signifikan 
Terhadap Penggelapan Pajak. 
2. Pengujian H2  
Berdasarkan hasil olah data variabel tax morale diperoleh nilai 
sig. 0,203 > 0,05 dan hasil uji diperoleh t hitung sebesar negatif -1,282. 
Nilai tabel distribusi t dicari pada tingkat signifikansi 0,025 dengan 
derajat kebebasan (df) = 94 – 4 = 90. Hasil yang diperoleh untuk t tabel 
berdasarkan tabel t adalah sebesar 1,986. Nilai t hitung lebih besar dari 
t tabel (-1,282>1,986). H2 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Tax Morale tidak berpengaruh secara signifikan Terhadap Penggelapan 
Pajak. 
3. Pengujian H3  
Berdasarkan hasil olah data variabel teknologi informasi 
perpajakan diperoleh nilai sig. 0,001 < 0,05 dan hasil uji diperoleh t 
hitung sebesar negatif -3341. Nilai tabel distribusi t dicari pada tingkat 
signifikansi 0,025 dengan derajat kebebasan (df) = 94 – 4 = 90. Hasil 
yang diperoleh untuk t tabel berdasarkan tabel t adalah 1,986. Nilai t 
hitung lebih besar dari t tabel (-3,341> 1,986). H3 diterima dan arah 
beta negatif, maka dapat disimpulkan bahwa Teknologi Informasi 








6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi (R
2
) bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar persentase variasi variabel independen yang digunakan dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen. Jika R
2
 mendekati angka 1 (satu) 
maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut dalam menjelaskan 
variasi variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika R
2
 
mendekati angka 0 (nol) maka semakin lemah variabel independen 
menjelaskan variabel dependen. Berikut hasil uji koefisien determinasi 
dapat dilihat pada Tabel 4.16 dibawah ini: 
Tabel 4.16 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .201 .174 2.569 
a. Predictors: (Constant), Teknologi Informasi Perpajakan, Tax Morale, 
Money Ethics 
b. Dependent Variable: Penggelapan Pajak 
Sumber : Data diolah tahun 2021 
Berdasarkan Tabel  4.16 diatas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R2 
sebesar 0,174 atau 17,4% yang berarti variabel penggelapan pajak yang 
dapat dijelaskan oleh variabel money ethics, tax morale dan teknologi 
informasi perpajakan adalah sebesar 17,4%. Sedangkan sisanya 82,6% 









1. Pengaruh Money Ethics Terhadap Penggelapan Pajak 
Berdasarkan hasil perhitungan uji t variabel money ethics 
memiliki nilai koefisien yang bertanda positif  0,155 dan t hitung sebesar 
2,116 dengan nilai sig 0,037< 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel money ethics berpengaruh positif signifikan terhadap 
penggelapan pajak.  Hal ini dapat diartikan bahwa money ethics 
merupakan akar dari kejahatan sangat kuat hubungannya dengan 
“ketamakan” yang mengarahkan seseorang kepada perilaku tidak etis. 
Tinggi rendahnya etika uang yang ada dalam diri seseorang akan 
mempengaruhi terjadinya kecurangan pajak. Hasil penelitian juga sesuai 
dengan teori atribusi internal, yaitu penggelapan pajak dapat dipengaruhi 
dari dalam individu tersebut. Apabila seseorang memiliki sifat 
materialistic dan menganggap uang sebagai hal yang sangat penting bagi 
kehidupannya maka akan berdampak pada saat membayar pajak, mereka 
akan melakukan tindakan penggelpan pajak untuk dapat mengurangi 
jumlah pajak yang seharusnya dibayarkan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Christin & Tambun (2018) yang menyatakan bahwa etika 
uang berpengaruh positif terhadap penggelapan pajak. Ketika seseorang 







harinya maka tindakan penggelapan pajak akan dianggap sebagai 
tindakan yang wajar atau dapat diterima. 
Hasil penelitian ini juga didukung dengan penelitian Putri & 
Mahmudah (2020) dan Wulandari et al (2020) yang memberikan hasil 
bahwa money ethics berpengaruh positif terhadap penggelapan pajak. 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak dapat terlepas dari uang, 
karena uang merupakan aspek yang penting sebagai pemenuhan 
kehidupan sehari-hari. 
Tetapi berbeda dengan penelitian Fatmawati (2018) yang 
menyatakan bahwa etika uang tidak berpengaruh terhadap penggelapan 
pajak. Hal ini dikarenakan wajib pajak menganggap bahwa uang bukan 
merupakan hal yang penting dan uang tidak digunakan untuk membantu 
mengekspresikan kompetensi dan kemampuan. Karena untuk 
mengekspresikan kompetensi dan kemampuan  bukan hanya dari segi 
uang saja tetapi dapat dari lingkungan kerja dan pengalaman. 
2. Pengaruh Tax Morale Terhadap Penggelapan Pajak 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji t variabel tax morale memiliki 
koefisien regresi yang bertanda negatif -0,086 dan t hitung sebesar 
negatif -1,720 dengan nilai sig sebesar 0,203>0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel tax morale tidak berpengaruh secara 







moralitas yang dimiliki wajib pajak maka tidak akan mempengaruhi 
wajib pajak untuk melakukan tindakan penggelapan pajak.  
 Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori atribusi internal yang 
mempengaruhi tentang perilaku penggelapan pajak yaitu didasari pada 
diri sendiri, bagaimana sikap dan pendirian wajib pajak dalam 
mempertanggungjawabkan kewajiban perpajakannya. Tax morale 
merupakan faktor internal yang menjadi pendorong seorang wajib pajak 
untuk memiliki sikap etis atau tidak etis terhadap potensi terjadinya tax 
evasion. Sehingga Semakin tinggi moral yang dimiliki wajib pajak maka 
tindakan penggelapan pajak akan semakin menurun. 
 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Indriyani, 
Sitawati, & Subchan (2018) yang menunjukan bahwa moral pajak 
berpengaruh  negatif dan signifikan terhadap penggelapan pajak, artinya 
semakin baik moral seseorang maka semakin seseorang akan 
menghindarkan diri dari perilaku menggelapkan pajak. Sikap moral wajib 
pajak dapat dicontohkan dengan mendaftarkan diri untuk memperoleh 
NPWP, membayar dan melaporkan penghasilan sesuai dengan 
kenyataan. Moral perpajakan sebagai determinan kunci orang jujur dalam 
masalah perpajakan. 
 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 







moral pajak berpengaruh negatif signifikan terhadap penggelapan pajak. 
Hal ini diartikan bahwa wajib pajak akan merasa bersalah bila tidak 
melaporkan seluruh penghasilannya khususnya penghasilan tambahan di 
luar penghasilan utama. Maka semakin tinggi moral maka semakin besar 
niat seseorang untuk tidak melakukan tindakan penggelapan pajak. 
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yurika (2016) menunjukkan 
hasil bahwa tax morale berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
tax evasion. Apabila wajib pajak memiliki kesadaran bernegara yang 
tinggi, sehingga tingkat moralitas perpajakannya juga akan meningkat. 
Implikasi meningkatnya serta membaiknya moral pada diri wajib pajak 
sehingga wajib pajak tidak akan melakukan tindakan penggelapan pajak. 
3. Pengaruh Teknologi Informasi Perpajakan Terhadap Penggelapan 
Pajak 
 Hasil perhitungan uji t menunjukkan bahwa variabel teknologi 
informasi perpajakan memiliki nilai koefisien regresi bertanda negatif -
0,315 dan t hitung sebesar -3,341 dengan nilai sig 0,001 < 0,05. Maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa teknologi informasi perpajakan 
bepengaruh negatif signifikan terhadap penggelapan pajak. Hal ini 
menunjukkan dengan adanya modernisasi teknologi informasi perpajakan 
salah satunya adalah dengan penerapan teknologi terkini dalam 







SPT, e-filling, maka waktu yang dibutuhkan wajib pajak dalam 
memenuhi kewajiban perpajakannya semakin efektif dan efisien sehingga 
dapat meminimalisasi tindakan penggelapan pajak. 
 Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori atribusi eksternal, 
teknologi informasi perpajakan mempengaruhi perilaku penggelapan 
pajak sesuai dengan bagaimana penerapan teknologi dalam pelayanan 
perpajakan saat ini. Apabila semakin baik teknologi perpajakan yang 
disediakan maka penggelapan pajak akan semakin menurun, sebaliknya 
apabila semakin buruk teknologi perpajakan yang diterapkan maka 
perilaku penggelapan pajak cenderung dianggap baik. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Yurika (2016) bahwa teknologi informasi perpajakan berpengaruh 
negatif signifikan terhadap tax evasion. Teknologi informasi perpajakan 
merupakan faktor yang dapat meminimalisasi penggelapan pajak. Hal 
tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi penggunaan teknologi 
informasi perpajakan maka semakin sulit untuk melakukan tindakan 
penggelapan pajak. 
 Didukung hasil penelitian Syahrina & Pratomo (2014) yang 
menunjukkan bahwa teknologi informasi perpajakan berpengaruh negatif 







disediakan dapat mempermudah wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 
perpajakan maka hal ini dapat mengurangi tingkat penggelapan pajak. 
 Tetapi berbeda dengan penelitian oleh Razif & Rasyidah (2019) 
yang menunjukkan hasil bahwa teknologi dan informasi perpajakan 
berpengaruh positif terhadap tax evasion artinya semakin modern 
teknologi informasi perpajakan yang telah disediakan oleh Ditjen Pajak 
belum tentu wajib pajak akan patuh dan mengurangi tindakan 
penggelapan pajak, pada kenyataannya fasilitas teknologi perpajakan 
tidak digunakan dengan baik oleh wajib pajak sehingga masih banyak 














KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dari penelitian pengaruh money ethics, tax morale dan 
teknologi informasi perpajakan terhadap penggelapan pada wajib pajak UMKM 
di Kota Tegal, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Money Ethics berpengaruh positif terhadap penggelapan pajak pada wajib 
pajak UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Tegal. Money ethics merupakan 
akar dari kejahatan sangat kuat hubungannya dengan “ketamakan” yang 
mengarahkan seseorang kepada perilaku tidak etis. Sehingga semakin 
tingginya money ethics yang ada dalam diri seseorang maka dapat memicu 
semakin tingginya tindakan penggelapan pajak. 
2. Tax morale tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penggelapan pajak 
pajak pada wajib pajak UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Tegal. Hal ini 
menunjukkan bahwa tinggi rendahnya moralitas dalam diri wajib pajak tidak 
akan mempengaruhi wajib pajak untuk melakukan tindakan penggelapan 
pajak. 
3. Teknologi informasi perpajakan berpengaruh negatif terhadap penggelapan 
pajak pajak pada wajib pajak UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Tegal. 
Artinya dengan adanya modernisasi teknologi informasi perpajakan salah 
satunya adalah dengan penerapan teknologi terkini seperti e-system yang 







pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya semakin efektif dan efisien, 
sehingga semakin baik teknologi informasi perpajakan yang telah disediakan 
maka dapat meminimalisasi tindakan penggelapan pajak. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan terhadap penelitian maka saran yang diberikan 
untuk pengembangan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Terkait dengan variabel money ethics berpengaruh positif terhadap 
penggelapan pajak, oleh karena itu wajib pajak perlu meningkatkan 
pengetahuan keuangan agar dapat menggunakan uang sebagai mana mestinya 
dan mampu memahami bahwa tindakan penggelapan pajak tidak etis untuk 
dilakukan.  
2. Variabel tax morale tidak berpengaruh secara siginifikan terhadap 
penggelapan pajak, dengan hal ini wajib pajak juga perlu mengerti bahwa 
membayar pajak adalah sebuah kewajiban, sehingga diharapkan wajiib pajak 
dapat membayar pajak secara sukarela sesuai dengan beban pajak yang 
ditanggungnya.  
3. Teknologi informasi perpajakan berpengaruh negatif terhadap penggelapan 
pajak, sehingga wajib pajak disarankan agar dapat memaksimalkan 
penggunaan teknologi informasi perpajakan yang sudah disediakan oleh 
pemerintah dan lebih aktif mengikuti sosialisasi guna meningkatkan 








C. Keterbatasan Penelitian 
  Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menggunakan google formulir, dimana peneliti tidak dapat 
mengontrol jawaban responden sehingga bisa saja saat pengisian kuesioner 
responden tidak dapat berkonsentrasi penuh dan memungkinkan terjadinya 
perbedaan penafsiran saat mengisi kuesioner. 
2. Sampel yang digunakan hanya berjumlah 100 wajib pajak UMKM yang 
terdaftar di KPP Pratama Tegal. 
3. Variabel bebas yang diteliti hanya 3 variabel saja yaitu money ethics, tax 
morale dan teknologi informasi perpajakan. 
4. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian sejenis, sebaiknya menambah 
variabel-variabel lain yang diduga mempunyai pengaruh terhadap 
penggelapan pajak seperti tarif pajak, sanksi pajak, diskriminasi dan dapat 
menambah jumlah responden serta wawancara secara langsung kepada 
responden, sehingga jawaban yang diberikan oleh responden lebih 





Agus, Y. F., Umiyati, I., & Kurniawan, A. (2019). Determinants And Mitigation 
Factors Of Tax Evation : Indonesia Evidence. Accruals (Accounting Research 
Journal of Sutaatmadja), 3(2), 226–246. 
https://doi.org/10.35310/accruals.v3i2.117 
Andriyani, J. E., Sitawati, R., & Subchan, S. (2018). Pengaruh Moral Wajib Pajak 
Orang Pribadi terhadap Persepsi atas Tax Evasion dengan Kepatuhan Wajib 
Pajak sebagai Variabel Mediasi. Indonesian Journal of Accounting and 
Governance, 2(2), 35–68. 
Christin, L., & Tambun, S. (2018). Pengaruh Money Ethics dan Teknologi Informasi 
Perpajakan Terhadap Penggelapan Pajak Dimoderasi dengan Religiustas. Media 
Akuntansi Perpajakan, 3(1), 94–109. 
Fahmi, S., & Linda, F. (2014). Accounting Analysis Journal, 3(3), 399–406. 
Farhan, M., Helmy, H., & Afriyenti, M. (2019). Pengaruh Machiavellian dan Love Of 
Money Terhadap Persepsi Etika Penggelapan Pajak Dengan Religiusitas Sebagai 
Variabel Moderasi. Jurnal Eksplorasi Akuntansi, 1(1), 470–486. 
Fidel. (2010). Cara Mudah & Praktis Memahami Masalah-Masalah Perpajakan : 
Mulai dari konsep dasar sampai aplikasi. Jakarta: Kharisma Putra Utama Offset. 
Ghozali, I. (2018). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25 
(Edisi 9). Semarang: Undip. 
Hafizhah, I. (2016). Pengaruh Etika Uang (Money Ethics) Terhadap Kecurangan 
Pajak (Tax Evasion) dengan Religiusitas, Gender, dan Materialisme Sebagai 
Variabel Moderasi (Studi pada WP OP yang Melakukan Kegiatan Usaha atau 
Pekerjaan Bebas di Pekanbaru). JOM FEKON, 3(1), 1652–1665. 
Mahmudah, M., & Iskandar, D. D. (2018). Analisis Dampak Tax Morale Terhadap 
Kepatuhan Pajak UMKM: Studi Kasus Kota Semarang. Jurnal Dinamika 
Ekonomi Pembangunan, 1(1), 1–20. 
Mardiasmo. (2018). Perpajakan (Edisi Terbaru 2018). Yogyakarta: Andi.. 







Terdeteksinya Kecurangan Terhadap Persepsi Etika Tax Evasion dengan 
Religiusitas Sebagai Variabel Moderasi (Studi pada WPOP di Surabaya Barat). 
Jurnal Analisa Akuntansi dan Perpajakan, 4(2), 188–199. 
Mulyadi. (2014). Sistem Akuntansi. Jakarta: Salemba Empat. 
Paramita, & Budiasih. (2016). Pengaruh Sistem Perpajakan, Keadilan, dan Teknologi 
Terhadap Penggelapan Pajak. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udanaya, 17(2), 
1030–1056. 
Pohan, C. A. (2013). Manajemen Perpajakan strategi Perencanaan Pajak dan Bisnis. 
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 
Pratama, Musmini, & Wahyuni. (2020). Pengaruh Money Ethics, Etika Wajib Pajak, 
Religiusitas Intrinsik dan Ekstrinsik dan Tax Morale Terhadap ax Evasion (Studi 
Empiris pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kota Singaraja). Jurnal Ilmiah 
Mahasiswa Akuntansi, 11(1). 
Purwanto, A. E., & Sulistyastuti, R. D. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif (Edisi 
2). Yogyakarta: Gava Media. 
Putri, R. I., & Mahmudah, H. (2020). Pengaruh Keadilan, Diskriminasi dan Etika 
Uang (Money Ethics) Terhadap Penggelapan Pajak. Jurnal Mutiara Akuntansi, 
5(1), 46–77. 
Rahardianti, D. E. (2020). Determinan Persepsi Etis Penggelapan Pajak, (17919036). 
Ramadhan, Y. L. (2017). Pengaruh Kesadaran, Moralitas dan Budaya Pajak Terhadap 
Kepatuhan Pajak (Studi Pada UKM Siola Kota Surabaya), 16–33. 
Raras, A. (2019). Manajemen Bisnis Purnbakti. Yogyakarta: Deepublish Publisher. 
Razif, & Rasyidah, A. (2019). Pengaruh Self Assessment System, Money Ethics, dan 
Teknologi Dan Informasi Perpajakan Terhadap Tax Evasion (Studi Kasus Pada 
Kpp Pratama Langsa. Al-Mashaadir, 1(1), 1–18. 
Rosianti, C., & Mangoting, Y. (2014). Pengaruh Money Ethics Terhadap Tax 
Evasion dengan Intrinsic dan Extrinsic Religiosity Sebagai Variabel Moderating. 
Tax & Accounting Review, 4(1), 1–11. 







Silaen, C. (2015). Pengaruh Sistem Perpajakan, Diskriminasi, Teknologi dan 
Informasi Perpajakan Terhadap Penggelapan Pajak (Tax Evasion). Jurnal Online 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Riau, 2(2), 1–15. 
Sofha, D., & Machmuddah, Z. (2019). Persepsi Etika Penggelapan Pajak: Pengaruh 
Langsung dan Tidak Langsung. Akuntabilitas:Jurnal Ilmu Akuntansi, 12(1), 65–
82. https://doi.org/10.15408/akt.v12i1.12655 
Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
Tang, T. L., & Chiu, R. K. (2003). Income, Money Ethic, Pay Satisfaction, 
Commitment, and Unethical Behavior: Is the Love of Money the Root of Evil 
for Hong Kong Employees? Journal of Business Ethic, (46), 13–30. 
Torgler, B. (2007). Tax Compliance and Tax Morale. 
Utami, P. D. (2016). Pengaruh Tarif Pajak, Teknologi dan Informasi Perpajakan,dan 
Keadilan Sistem Perpajakan Terhadap Penggelapan Pajak (Studi Empiris WPOP 
yang Melakukan Kegiatan Usaha di Kota Padang). Jurnal Akuntansi, 1–17. 
Wulandari, R., Ali, M., Nazar, N. S., & Syafrizal. (2020). Efek Moderasi Religiousity 
Pada Money Ethics Dan Teknologi Informasi Terhadap Tax Evasion Pada 
UMKM Di Kecamatan Serpong. Journal of Accounting and Finance, 5(01), 
181–199. 
Yurika, H. C. (2016). Pengaruh Kemungkinan Terdeteksinya Kecurangan, Keadilan 
Pajak, Ketepatan Pengalokasian Pajak, Teknologi Sistem Perpajakan, dan Tax 
Morale Terhadap Tax Evasion. Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 
Jakarta. https://doi.org/10.5151/cidi2017-060 







LAMPIRAN 1 : Kuesioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
Yth. Bapak/Ibu/Sdr Responden 
Saya Fina Widiana (4317500053) Mahasiswi Program Studi Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal sedang melakukan penelitian 
skripsi dengan judul “Pengaruh Money Ethics, Tax Morale, dan Teknologi 
Informasi Terhadap Penggelapan Pajak (Studi Kasus Pada Wajib Pajak 
UMKM yang Terdaftar di KPP Pratama Tegal)”, sehingga untuk keperluan 
tersebut saya mohon kesediaannya untuk mengisi kuesioner berikut ini: 
Karakteristik Responden 
Berikan tanda (✓) sesuai dengan data diri anda: 
Nama   = ………………………. 
Jenis Kelamin  =      
Usia   =      
         
Tingkat Pendidikan =      
         
      
 
Penghasilan per bulan =………………………... 

















Seluruh infromasi yang Bapak/Ibu/Sdr berikan hanya untuk kepentingan 





























Bapak/Ibu/Sdr dapat memberikan jawaban dengan memberi tanda (√) pada kotak 
sesuai dengan apa yang anda alami, dengan petunjuk sebagai berikut : 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)    4 = Setuju (S) 
2 = Tidak Setuju (TS)     5 = Sangat Setuju (SS) 
3 = Netral (N) 
Catatan: Tidak ada jawaban salah. Jawaban apapun yang diberikan tidak akan 
mempengaruhi apapun terhadap Bapak/Ibu/Saudara/i karena jawaban tersebut 
semata-mata digunakan untuk penelitian. 
A. MONEY ETHICS (ETIKA UANG) 











1. Uang merupakan motivasi bagi kehidupan 
saya 
     
2. Saya termotivasi untuk bekerja lebih keras 
hanya untuk uang 
     
3. Uang merupakan simbol kesuksesan saya      
4. Uang dapat mencerminkan dan mewakili 
prestasi seseorang 
     
5. Uang merupakan faktor terpenting dan 
berharga dalam hidup saya 
     
6. Uang memberi saya kesempatan untuk 
menjadi apa yang saya inginkan 
     
7. Uang akan membantu saya 
mengekspresikan kompetensi dan 
kemampuan saya 
     
8. Uang membantu saya meningkatkan citra 
saya di masyarakat 










B. TAX MORALE (MORAL PAJAK) 
 










1. Usia saya sekarang memotivasi saya untuk 
membayar kewajiban perpajakan 
     
2. Peran wajib pajak baik laki-laki atau 
perempuan memotivasi untuk membayar 
pajak 
     
3 Status dalam pernikahan memotivasi saya 
untuk membayar pajak 
     
4. Tingkat pendidikan yang saya miliki 
memotivasi saya untuk membayar pajak 
     
5. Pekerjaan yang saya miliki memotivasi saya 
untuk membayar pajak 
     
6. Saya memiliki keinginan membayar pajak 
dari hasil pendapatan yang saya peroleh 
     
7. Saya termotivasi untuk membayar pajak 
karena saya bangga sebagai Warga Negara 
Indonesia  
     
8. Tarif Pajak yang berlaku memotivasi saya 
untuk membayar pajak  
     
 
C. TEKNOLOGI INFORMASI PERPAJAKAN 











1. Tersedia teknologi informasi perpajakan yang 
telah di sediakan pihak KPP 
    
2. Teknologi informasi yang berkaitan 
dengan perpajakan sudah memadai dan 
sesuai dengan kebutuhan wajib pajak 
     
3. Akses informasi perpajakan mudah 
dipahami oleh Wajib Pajak 
     
4. Wajib Pajak harus mengetahui dan memiliki 
teknologi informasi perpajakan agar dapat 
memenuhi kewajiban perpajakannya 
    
5. Sebagai wajib pajak harus mempelajari dan 
memiliki kemampuan dalam mengisi 
SPT dengan teknologi yang ada 








D. PENGGELAPAN PAJAK 










1. Saya menyampaikan SPT tidak tepat pada 
waktunya  
     
2. Saya tidak mendaftarkan diri sebagai 
wajib pajak  
     
3. Saya pernah menyampaikan SPT yang isinya 
tidak benar 
     
4. Saya menyampaikan SPT dengan perhitungan 
yang tidak lengkap dan tidak benar atas 
seluruh objek pajak yang saya miliki 
     
5. Saya pernah tidak melakukan pembukuan dan 
pencatatan 
     
6. Saya menyetorkan pajak tidak berdasarkan 
jumlah yang sebenarnya dari objek pajak 
sesungguhnya 
     
7. Saya melaporkan kewajiban pajak dengan 
jumlah pendapatan lebih kecil dari yang 
seharusnya dibayar. 


























LAMPIRAN 2 : DATA PENELITIAN 
1. Money Ethics 
NO 
MONEY ETHICHS (X1) 
x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 JUMLAH 
1 4 4 4 4 4 3 4 5 32 
2 4 3 3 2 2 2 4 4 24 
3 3 4 3 3 2 3 3 5 26 
4 4 3 2 3 3 3 3 4 25 
5 4 3 3 3 4 3 3 2 25 
6 3 3 3 4 3 2 2 3 23 
7 3 3 3 4 4 3 4 2 26 
8 3 2 3 4 3 3 2 4 24 
9 4 3 3 4 3 3 3 3 26 
10 5 3 3 3 2 3 3 3 25 
11 4 3 2 3 3 3 3 4 25 
12 4 4 3 4 3 4 4 4 30 
13 3 4 3 3 3 3 4 4 27 
14 3 3 4 3 4 2 5 4 28 
15 3 4 4 4 3 3 4 3 28 
16 5 4 4 3 3 3 4 4 30 
17 4 3 4 3 3 4 4 5 30 
18 5 4 4 4 3 4 4 4 32 
19 4 3 3 3 3 3 3 4 26 
20 4 5 5 4 5 5 5 5 38 
21 4 4 3 4 3 4 3 3 28 
22 4 3 3 3 3 4 3 3 26 
23 2 4 4 2 2 4 4 2 24 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
25 4 5 5 4 4 4 5 5 36 
26 5 4 4 4 5 4 4 3 33 
27 3 4 4 4 3 5 4 4 31 
28 3 3 4 4 3 4 4 4 29 
29 3 4 4 4 4 2 3 3 27 
30 2 4 4 2 4 4 4 4 28 
31 4 3 4 4 4 2 3 3 27 
32 3 3 4 4 3 3 4 4 28 
33 3 3 4 4 4 4 3 2 27 
34 4 4 3 4 2 4 4 5 30 







36 1 4 3 4 4 3 4 5 28 
37 2 3 3 4 4 3 3 4 26 
38 5 4 4 5 5 3 5 5 36 
39 4 4 4 4 4 3 3 3 29 
40 4 5 5 3 5 3 5 5 35 
41 3 3 3 4 4 3 4 4 28 
42 3 3 4 4 3 3 3 3 26 
43 3 5 5 5 4 4 5 5 36 
44 4 4 5 5 4 4 4 4 34 
45 4 4 4 4 2 3 3 3 27 
46 4 4 4 2 4 4 4 4 30 
47 3 3 3 4 4 4 4 2 27 
48 3 2 3 3 2 4 3 3 23 
49 5 5 5 4 3 4 4 5 35 
50 2 3 5 4 3 4 4 4 29 
51 4 4 3 3 3 4 4 2 27 
52 5 4 4 4 4 4 4 5 34 
53 4 4 4 4 3 4 3 3 29 
54 4 3 4 4 3 4 4 4 30 
55 4 4 3 4 3 3 4 4 29 
56 4 3 4 4 4 3 3 2 27 
57 5 4 4 5 5 5 5 5 38 
58 5 4 3 3 3 3 4 4 29 
59 4 4 4 4 4 3 3 5 31 
60 5 4 4 4 3 3 3 4 30 
61 4 4 3 3 4 4 4 4 30 
62 4 4 4 4 3 3 4 5 31 
63 4 5 5 5 5 5 3 3 35 
64 4 5 4 5 5 5 4 4 36 
65 5 5 4 4 5 4 4 5 36 
66 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
67 5 5 4 5 4 4 4 4 35 
68 5 4 3 3 4 3 4 4 30 
69 4 4 3 3 3 3 3 4 27 
70 3 2 2 3 4 4 4 2 24 
71 4 4 5 4 5 5 4 5 36 
72 4 4 5 5 3 4 4 4 33 
73 4 3 4 4 4 5 5 5 34 
74 4 4 4 4 4 3 3 3 29 







76 2 3 3 3 3 4 4 3 25 
77 2 3 3 3 3 3 3 2 22 
78 4 4 4 4 3 3 3 4 29 
79 4 4 3 4 4 4 5 5 33 
80 4 5 5 4 3 4 5 4 34 
81 4 3 4 4 2 4 4 4 29 
82 4 3 4 4 4 4 4 3 30 
83 4 3 5 5 5 5 3 4 34 
84 4 5 5 4 4 4 4 4 34 
85 3 3 4 4 5 5 4 5 33 
86 5 3 4 4 3 4 4 5 32 
87 3 2 2 4 3 4 4 3 25 
88 3 3 3 4 2 4 4 4 27 
89 4 4 4 4 3 3 3 3 28 
90 2 4 5 5 2 4 4 4 30 
91 2 4 3 4 2 4 4 5 28 
92 4 3 4 3 3 4 4 5 30 
93 4 4 3 3 4 4 4 5 31 
94 4 4 3 3 3 4 4 4 29 
 
2. Tax Morale 
NO 
TAX MORALE (X2) 
x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8 JUMLAH 
1 3 4 5 4 4 4 5 5 34 
2 4 5 5 4 4 4 4 4 34 
3 5 3 4 5 5 4 4 5 35 
4 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
5 2 2 4 4 4 4 4 2 26 
6 2 2 4 3 3 5 4 4 27 
7 4 4 5 5 5 4 4 5 36 
8 5 4 5 5 5 4 4 4 36 
9 4 2 4 5 4 4 5 2 30 
10 4 3 3 3 3 3 5 4 28 
11 5 2 5 4 5 5 2 5 33 
12 3 3 5 5 3 3 3 4 29 
13 2 2 4 4 4 4 4 2 26 
14 2 4 3 4 3 3 4 4 27 
15 2 3 4 5 3 3 4 4 28 
16 4 3 4 4 4 3 3 4 29 
17 3 4 3 5 5 3 3 3 29 







19 4 4 4 4 4 4 4 2 30 
20 3 3 3 3 3 4 4 5 28 
21 4 5 5 5 5 4 4 5 37 
22 4 3 4 5 5 3 3 2 29 
23 4 4 4 5 5 4 4 2 32 
24 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
25 5 2 5 5 5 4 5 5 36 
26 4 4 3 4 2 4 5 2 28 
27 5 3 5 5 5 4 5 4 36 
28 3 3 4 2 5 4 4 4 29 
29 2 4 4 4 4 4 4 4 30 
30 4 4 5 5 4 5 4 5 36 
31 5 4 5 5 5 4 4 4 36 
32 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
33 4 4 5 5 4 5 3 5 35 
34 5 2 3 3 3 4 5 4 29 
35 3 3 4 4 3 3 4 4 28 
36 2 2 4 4 4 4 4 2 26 
37 2 3 4 4 4 3 5 4 29 
38 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
39 2 4 4 3 3 3 3 4 26 
40 3 2 2 3 5 5 4 5 29 
41 2 2 4 4 4 4 4 2 26 
42 2 2 4 4 4 4 4 2 26 
43 3 3 4 5 5 3 3 2 28 
44 5 2 5 3 3 3 5 5 31 
45 3 3 4 3 4 4 2 4 27 
46 4 4 5 5 4 5 3 5 35 
47 3 3 4 4 4 4 3 2 27 
48 3 4 4 4 4 4 4 4 31 
49 5 4 4 5 4 5 4 5 36 
50 4 4 3 3 3 4 3 4 28 
51 5 5 4 5 5 5 5 5 39 
52 5 3 4 5 5 4 4 5 35 
53 2 4 4 4 4 4 3 2 27 
54 4 3 4 3 3 5 4 5 31 
55 4 4 2 3 3 3 4 4 27 
56 4 4 5 5 5 4 4 5 36 
57 5 2 5 3 3 4 4 2 28 
58 5 4 4 5 4 5 4 5 36 







60 4 3 4 4 4 4 2 4 29 
61 5 3 5 5 5 3 3 3 32 
62 4 3 5 3 3 4 3 4 29 
63 2 3 3 4 4 4 4 2 26 
64 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
65 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
66 4 4 4 3 4 5 2 3 29 
67 5 4 5 4 5 5 4 5 37 
68 4 3 3 4 4 3 3 4 28 
69 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
70 5 3 4 5 5 4 4 5 35 
71 3 3 4 4 4 4 5 4 31 
72 3 2 4 3 4 4 4 4 28 
73 5 4 5 5 4 4 4 4 35 
74 4 4 5 3 3 3 4 4 30 
75 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
76 5 5 5 3 5 4 5 4 36 
77 2 4 4 4 4 4 4 3 29 
78 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
79 4 4 4 2 2 3 4 4 27 
80 3 3 5 4 4 3 3 4 29 
81 2 2 4 4 4 4 4 2 26 
82 5 5 5 5 5 4 5 5 39 
83 3 4 4 4 4 2 4 4 29 
84 4 3 3 4 4 4 4 2 28 
85 5 4 4 5 4 5 4 5 36 
86 4 4 3 3 5 3 4 4 30 
87 5 5 4 5 5 4 4 4 36 
88 3 2 2 3 5 5 4 2 26 
89 3 3 4 4 4 3 5 5 31 
90 5 4 4 5 4 5 4 5 36 
91 3 3 4 3 3 3 5 2 26 
92 5 2 4 3 3 3 5 4 29 
93 3 3 5 5 4 4 5 4 33 













3. Teknologi Informasi Perpajakan 
NO 
TEKNOLOGI INFORMASI PERPAJAKAN 
(X3) 
x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5 JUMLAH 
1 5 4 4 5 4 22 
2 4 3 3 5 5 20 
3 5 4 5 4 3 21 
4 3 4 4 5 3 19 
5 4 5 4 4 5 22 
6 5 4 5 4 5 23 
7 5 4 5 4 4 22 
8 5 5 5 5 4 24 
9 5 4 5 4 5 23 
10 4 4 5 4 5 22 
11 4 4 4 4 4 20 
12 4 5 4 5 4 22 
13 5 4 4 5 3 21 
14 5 4 5 4 5 23 
15 5 4 4 4 4 21 
16 5 4 5 5 5 24 
17 4 5 4 4 5 22 
18 5 4 4 5 4 22 
19 5 5 5 4 5 24 
20 4 4 4 4 5 21 
21 5 4 5 5 5 24 
22 4 4 4 4 4 20 
23 4 4 4 5 4 21 
24 5 5 5 4 5 24 
25 4 4 3 4 4 19 
26 5 4 5 3 4 21 
27 4 4 3 4 4 19 
28 4 5 3 3 5 20 
29 5 3 4 4 4 20 
30 5 4 5 5 3 22 
31 4 4 5 3 5 21 
32 5 4 4 5 4 22 
33 5 4 4 4 5 22 







35 4 4 4 3 4 19 
36 4 2 4 2 4 16 
37 3 3 4 5 3 18 
38 2 3 3 4 4 16 
39 3 3 3 3 3 15 
40 4 2 4 2 5 17 
41 4 3 4 2 3 16 
42 2 2 4 3 4 15 
43 4 2 5 3 5 19 
44 2 2 4 2 5 15 
45 2 4 3 3 4 14 
46 3 3 3 3 3 15 
47 2 3 4 4 5 18 
48 3 3 3 3 3 15 
49 3 3 4 3 5 18 
50 3 3 4 2 5 17 
51 5 5 3 3 3 19 
52 4 3 5 3 3 18 
53 4 2 3 2 3 14 
54 2 2 4 2 4 14 
55 2 2 4 3 4 15 
56 4 2 4 3 4 17 
57 3 3 3 2 3 14 
58 4 5 4 3 5 21 
59 4 2 4 3 4 17 
60 4 2 4 3 4 17 
61 3 3 3 3 3 15 
62 4 3 4 3 3 17 
63 2 2 4 2 4 14 
64 3 3 4 3 5 18 
65 5 3 3 2 5 18 
66 5 4 4 4 5 22 
67 2 3 3 4 4 16 
68 5 4 4 4 4 21 
69 4 4 4 5 5 22 
70 2 3 4 5 5 19 
71 4 4 4 5 4 21 







73 4 4 5 4 4 21 
74 5 4 4 4 5 22 
75 4 4 4 4 5 21 
76 5 5 4 4 3 21 
77 5 5 5 5 5 25 
78 5 4 4 4 5 22 
79 4 3 3 4 4 18 
80 5 4 4 5 3 21 
81 4 4 3 4 3 18 
82 4 4 4 5 5 22 
83 5 4 3 5 4 21 
84 4 5 5 5 5 24 
85 5 4 4 4 3 20 
86 5 4 5 5 5 24 
87 4 3 3 4 4 18 
88 5 4 5 5 5 24 
89 4 4 4 4 4 20 
90 5 4 5 4 3 21 
91 4 4 4 4 4 20 
92 4 4 4 4 5 21 
93 5 4 3 4 5 21 
94 5 5 4 4 4 22 
 
5. Penggelapan Pajak 
NO 
Penggelapan Pajak (Y) 
y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 JUMLAH 
1 5 5 5 5 5 5 5 35 
2 4 4 5 5 3 5 4 30 
3 5 4 4 4 5 5 4 31 
4 3 4 5 4 4 4 5 29 
5 4 4 5 4 2 5 4 28 
6 4 5 4 3 5 5 4 30 
7 3 4 3 4 3 4 5 26 
8 4 4 4 4 2 4 5 27 
9 5 4 5 5 3 4 4 30 
10 5 4 4 3 4 4 4 28 
11 4 5 4 4 4 4 4 29 







13 4 4 5 3 2 5 4 27 
14 5 5 4 4 3 4 5 30 
15 5 5 5 5 5 5 5 35 
16 3 4 3 4 3 4 5 26 
17 4 5 5 4 4 5 5 32 
18 5 4 3 5 4 5 4 30 
19 4 5 4 3 4 4 4 28 
20 5 5 5 5 5 5 5 35 
21 3 4 3 4 3 4 5 26 
22 5 5 4 4 5 5 5 33 
23 4 5 4 4 5 4 5 31 
24 5 4 2 3 4 5 5 28 
25 5 5 4 4 4 4 4 30 
26 4 5 4 5 5 4 4 31 
27 5 4 4 4 3 3 3 26 
28 5 5 5 5 5 5 5 35 
29 5 4 5 4 4 4 4 30 
30 5 5 5 5 5 5 5 35 
31 5 4 5 4 3 3 4 28 
32 4 4 4 4 4 5 4 29 
33 4 4 3 4 4 5 4 28 
34 5 5 5 5 5 5 5 35 
35 5 4 4 4 3 3 3 26 
36 4 5 4 4 3 4 4 28 
37 5 5 4 4 4 4 5 31 
38 5 5 5 5 5 5 5 35 
39 5 5 4 5 5 5 5 34 
40 5 5 5 4 4 5 5 33 
41 5 5 5 5 5 5 5 35 
42 5 4 5 5 5 4 5 33 
43 4 4 4 4 5 5 5 31 
44 5 3 4 4 4 4 5 29 
45 4 5 5 5 5 4 5 33 
46 5 4 3 4 4 4 5 29 
47 5 2 2 3 4 5 5 26 
48 5 5 5 5 3 4 4 31 
49 5 5 5 5 5 5 5 35 







51 4 5 4 4 4 5 4 30 
52 4 4 4 4 5 5 5 31 
53 5 5 5 5 5 5 5 35 
54 5 5 5 5 5 5 5 35 
55 5 4 5 3 5 4 5 31 
56 5 5 4 4 4 4 4 30 
57 5 5 5 4 4 5 5 33 
58 4 4 4 4 5 5 5 31 
59 5 4 5 5 5 5 4 33 
60 4 5 4 5 5 5 5 33 
61 5 5 5 5 5 5 5 35 
62 4 5 5 5 4 5 5 33 
63 4 4 5 5 5 4 5 32 
64 5 5 5 5 5 5 5 35 
65 5 5 5 4 4 5 4 32 
66 4 5 5 5 5 5 4 33 
67 4 5 4 5 4 5 4 31 
68 4 4 4 5 2 5 5 29 
69 5 5 3 3 3 4 4 27 
70 4 5 4 4 3 4 4 28 
71 4 5 5 5 5 5 5 34 
72 5 4 4 4 3 3 3 26 
73 5 5 5 5 4 4 5 33 
74 4 4 4 4 4 4 4 28 
75 5 4 4 4 4 4 4 29 
76 4 4 4 3 2 4 4 25 
77 5 5 5 5 5 5 5 35 
78 4 5 4 5 4 5 5 32 
79 4 4 4 5 4 4 4 29 
80 5 4 4 5 2 4 4 28 
81 4 5 4 4 5 4 5 31 
82 4 4 4 4 4 4 4 28 
83 5 5 5 5 4 4 4 32 
84 4 5 5 4 4 5 4 31 
85 4 4 4 4 4 4 4 28 
86 5 4 4 5 5 3 4 30 
87 5 5 5 5 3 4 5 32 







89 5 5 5 3 5 5 5 33 
90 5 5 4 4 3 3 5 29 
91 4 5 5 5 4 4 4 31 
92 4 5 5 4 4 5 5 32 
93 5 5 5 5 5 5 5 35 
94 4 4 4 4 4 4 4 28 
 
LAMPIRAN 3 : Hasil Uji Validitas 
1. Uji Validitas Variabel Money Ethics 
Correlations 


















 .005 .181 .308 .178 .938 .505 .021 .000 































.005  .000 .014 .003 .034 .000 .000 .000 





























.181 .000  .000 .001 .001 .003 .008 .000 






















.308 .014 .000  .002 .004 .421 .124 .000 


























.178 .003 .001 .002  .004 .010 .225 .000 

































.938 .034 .001 .004 .004  .000 .057 .000 


























.505 .000 .003 .421 .010 .000  .000 .000 
























.021 .000 .008 .124 .225 .057 .000  .000 




































.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
2. Uji Validitas Variabel Tax Morale 
Correlations 
































 .000 .003 .004 .006 .006 .111 .000 .000 













































.003 .012  .000 .023 .265 .820 .009 .000 
























.004 .001 .000  .000 .036 .481 .098 .000 






















.006 .045 .023 .000  .004 .874 .202 .000 

















.006 .202 .265 .036 .004  .707 .020 .000 









.111 .575 .820 .481 .874 .707  .182 .003 






















.000 .000 .009 .098 .202 .020 .182  .000 









































.000 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .000  
N 94 94 94 94 94 94 94 94 94 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
3. Uji Validitas Variabel Teknologi Informasi Perpajakan 
Correlations 














Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .400 .000 












Sig. (2-tailed) .000  .015 .000 .111 .000 














Sig. (2-tailed) .000 .015  .012 .005 .000 









 1 .127 .743
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .012  .224 .000 





 .127 1 .449
**
 
Sig. (2-tailed) .400 .111 .005 .224  .000 



















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 94 94 94 94 94 94 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 









4. Uji Validitas Variabel Penggelapan Pajak 
 
Correlations 













 .226 .022 .125 .052 .898 .878 .000 



















.226  .000 .001 .002 .016 .058 .000 



















.022 .000  .000 .015 .051 .186 .000 
















.125 .001 .000  .002 .052 .031 .000 





















.052 .002 .015 .002  .000 .000 .000 














.898 .016 .051 .052 .000  .000 .000 
N 94 94 94 94 94 94 94 94 
y7 Pearson 
Correlation 












































.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 94 94 94 94 94 94 94 94 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
LAMPIRAN 4 : Hasil Uji Reliabilitas 
1. Uji Reliabilitas Variabel Money Ethics 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.728 8 




Alpha N of Items 
.710 8 
 




Alpha N of Items 
.705 5 
 













Lampiran  5 : Jawaban Responden 
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